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MOTTO 

 

“Meskipun kamu kalah dalam banyak hal, 

mari tetap jadi manusia yang tidak habis daya juangnya” 

 

 

-DEVI SARI ULANDARI_ 
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ABSTRAK 

Devi Sari Ulandari, (2025): Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengelola 

Sumber Daya Manusia di Madrasah Aliyah Al 

Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in Desa Muara 

Intan Kabupaten Rokan Hulu  

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan kondisi sumber daya manusia, 

2) Untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam mengelola sumber daya 

manusia, 3) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi di Madrasah Aliyah Al 

Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in Desa Muara Intan Kabupaten Rokan Hulu. Metode 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan analisis deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, paparan 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 

tenaga pendidik dan kependidikan berjumlah 16 orang dengan variasi latar 

belakang pendidikan, serta adanya guru yang merangkap mata pelajaran karena 

keterbatasan tenaga pendidik. Kepala sekolah menerapkan berbagai strategi 

pengelolaan sumber daya manusia mulai dari perencanaan kebutuhan guru, 

perekrutan yang mempertimbangkan efisiensi anggaran, penempatan tugas sesuai 

kompetensi, hingga pembinaan dan pengembangan profesional melalui supervisi, 

pelatihan, diskusi, serta motivasi formal dan informal kepada guru. Selain itu, 

kepala sekolah juga memperkuat komunikasi, meningkatkan kerja sama, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Namun penelitian menemukan 

sejumlah kendala seperti keterbatasan anggaran, minimnya fasilitas, jumlah guru 

yang sedikit, serta beban kerja yang tinggi, sehingga beberapa program 

pengembangan belum optimal. Meskipun demikian, kepala sekolah terus 

berupaya memaksimalkan sumber daya yang ada agar proses pembelajaran tetap 

efektif. 

Kata Kunci : Strategi Kepala Sekolah, Pengelolaan, Sumber Daya Manusia 
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ABSTRACT 

Devi Sari Ulandari (2025): The Headmaster Strategy in Managing Human 

Resources at Islamic Senior High School of Al 

Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in, Muara Intan 

Village, Rokan Hulu Regency 

This research aimed at 1) describing the condition of human resources, 2) finding 

out the headmaster strategy in managing human resources, and 3) finding out the 

obstacles faced at Islamic Senior High School of Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in, 

Muara Intan Village, Rokan Hulu Regency.  Qualitative method was used in this 

research with descriptive analysis.  The techniques of collecting data were 

interview, observation, and documentation. The techniques of analyzing data were 

data reduction, data display, and drawing conclusions.  The research findings 

showed that the number of teacher and administration staff was 16 persons with 

various educational backgrounds, and some teachers taught multiple subjects due 

to limited teachers.  The headmaster implemented various human resource 

management strategies—from teacher needs planning, and budget-efficient 

recruitment, placement based on competencies, to professional development and 

coaching through supervision, training, discussion, and formal and informal 

teacher motivation.  Furthermore, the headmaster strengthened communication, 

enhanced collaboration, and created a conducive work environment.  However, 

several obstacles were identified in this research, such as budget constraints, 

inadequate facilities, a small number of teachers, and high workloads, so several 

development programs were suboptimal.  Nevertheless, the headmaster continued 

to strive to maximize existing resources to ensure effective learning. 

Keywords: Headmaster Strategy, Management, Human Resources 
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 ملخّص 

( أولانداري،  ساري  مدرسة  (:  ٢٠٢٥ديفي  في  البشرية  الموارد  إدارة  في  المدرسة  رئيس  استراتيجية 

المعارف هداية المبتدئين الثانوية الإسلامية بقرية موارا 

 إنتان، منطقة روكان هولو 

( معرفة استراتيجية رئيس المدرسة في  2( وصف واقع الموارد البشرية،  1يهدف إلى ما يلي:  هذا البحث  

البشرية،   الموارد  المعارف هداية  3إدارة  تواجهها مدرسة  التي  المعوقات  التعرف على  الثانوية (  المبتدئين 

التحليل  بأسلوب  الكيفي  المنهج  البحث  استخدم هذا  وقد  هولو.  منطقة روكان  إنتان،  موارا  بقرية  الإسلامية 

الوصفي. وتم جمع البيانات من خلال المقابلات والملاحظة والتوثيق. أما تقنيات تحليل البيانات المستخدمة 

وتظُهر نتائج البحث أن عدد الكوادر التعليمية    .لاص النتائجفهي اختزال البيانات، وعرض البيانات، واستخ

شخصا، مع تنوع في الخلفيات التعليمية، إضافة إلى وجود بعض المعلمين الذين يدرّسون    16والإدارية يبلغ  

أكثر من مادة دراسية بسبب محدودية عدد المعلمين. ويطبق رئيس المدرسة استراتيجيات متنوعة في إدارة  

البشرية، بدءا من تخطيط احتياجات المعلمين، وعمليات التوظيف التي تراعي كفاءة الميزانية، وتوزيع  الموارد  

والتدريب،  المتابعة،  خلال  من  المهني  والتطوير  والتأهيل  الإشراف  إلى  وصولا  للكفاءات،  وفقا  المهام 

يس المدرسة على تعزيز التواصل،  والمناقشات، وتقديم الدافعية الرسمية وغير الرسمية للمعلمين. كما يعمل رئ 

غير أن البحث كشف عن عدد من المعوقات، مثل محدودية   .وتنمية روح التعاون، وتهيئة بيئة عمل ملائمة

الميزانية، وقلة المرافق، ونقص عدد المعلمين، وارتفاع أعباء العمل، مما أدى إلى عدم تنفيذ بعض برامج 

واصل رئيس المدرسة جهوده في تعظيم الاستفادة من الموارد المتاحة التطوير على الوجه الأمثل. ومع ذلك، ي

 .لضمان استمرار العملية التعليمية بفاعلية

 استراتيجية رئيس المدرسة، إدارة، الموارد البشرية: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan sangat bergantung pada 

kepemimpinan yang kuat. Seorang pemimpin institusi pendidikan berperan 

sentral dalam mengarahkan dan mengelola seluruh kegiatan yang 

berlangsung di dalamnya. Tanpa adanya sosok pemimpin yang kompeten, 

sulit bagi sebuah sekolah untuk mencapai tujuannya.1 

Keberhasilan sebuah sekolah sangat bergantung pada kemampuan 

kepala sekolah dalam mengelola seluruh sumber daya yang ada, termasuk 

sumber daya manusia.2 Kepala sekolah merupakan individu yang diberikan 

tanggung jawab tambahan untuk memimpin dan mengelola sekolah dengan 

memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia guna mencapai tujuan 

pendidikan dan sasaran organisasi sekolah.3 

Seorang pemimpin merupakan faktor penting dari sebuah organisasi, 

terutama pemimpin yang bisa mengajak, mempengaruhi dan memberikan 

contoh yang baik bagi bawahannya. Dalam hal ini sekolah juga harus 

mempunyai pemimpin dengan kriteria demikian, agar sekolah dapat 

 
1 Deti Rostini et al., “Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Manajemen 

Konflik,” EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 4, no. 1 (2023): 173–80, 

https://doi.org/10.62775/edukasia.v4i1.234.   
2 Muhammad Abrori and Chusnul Muali, “Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia 

Melalui Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah,” JUMPA : Jurnal Manajemen Pendidikan 1, no. 2 

(2020). 
3 Endang Herawan, “Kinerja Kepala Sekolah,” Jurnal Administrasi Pendidikan 5, no. 1 

(2017). 
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mencapai tujuan dari pendidikan. Dalam mencapai tujuan tersebut tidak 

terlepas dari strategi kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia 

di sekolah yang dipimpinnya.  

Untuk melaksanakan proses pendidikan, sekolah membutuhkan 

pemimpin yang yang dapat mengawasi konsep seluruh operasional sekolah. 

Orang tersebut kita kenal dengan sebutan kepala sekolah. Kepala sekolah 

juga harus bertanggung jawab untuk memastikan bawahannya bekerja 

dengan baik melalui perencanaan, pengelolaan, implementasi dan evaluasi.  

Kepala sekolah merupakan unsur yang sangat penting bagi sekolah, 

karena bisa dilihat maju atau tidaknya sekolah dilihat dari pemimpinnya. 

Kepala sekolah bertanggung jawab atas pengendalian arah dan tujuan 

sekolah yang sudah ditetapkan bersama. Selain itu, kepala sekolah juga 

memiliki peran yang sangat penting untuk menentukan daya saing antar 

sekolah di sekitarnya.  

Kepala sekolah adalah sebagai penentu atas keberlangsungan sekolah 

yang dipimpinnya seperti menjadi pemimpin yang baik, dan menjadi 

pemimpin yang dapat mengelola sumber daya manusianya dengan seefektif 

mungkin. Pada hakikatnya setiap organisasi melibatkan banyak orang 

didalamnya. Oleh karena itu kepala sekolah harus mampu mengelola 

sumber daya manusia yang ada di bawah kepemimpinannya. 
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Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang didalamnya bukan 

hanya kepala sekolah saja, termasuk guru, pegawai, dan juga siswa.4 

Manajemen sumber daya manusia dalam dunia pendidikan ialah proses 

menangani masalah pada ruang lingkup guru, tenaga administrasi, pegawai, 

siswa dan tenaga kerja lainnya dalam bidang pendidikan untuk mendukung 

aktivitas pendidikan yang lainnya guna utuk mencapai tujuan pendidikan.5 

Sumber daya manusia merupakan modal yang paling penting dalam 

dunia pendidikan. Sumber daya manusia adalah aset lembaga pendidikan 

yang harus dirawat, pemberdayaannya harus dikelola secara teratur dan 

sistematis agar menghasilkan sumber daya yang ahli dan kompetitif.  

Menurut definisi Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sumber daya 

manusia merujuk pada potensi yang dimiliki oleh individu yang dapat 

dikembangkan untuk mendukung proses produksi. Secara lebih luas, 

sumber daya manusia mencakup populasi yang memiliki kesiapan, 

kemauan, dan kemampuan untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan 

organisasi. Manajemen sumber daya manusia secara esensial adalah 

serangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian potensi manusia dengan tujuan untuk 

mencapai sasaran organisasi.6 

 
4 Mitrohardjono, “Pemberdayaan Sumbar Daya Manusia (Sdm) Sekolah Dasar Di Sd Lab 

School Fip   Umj,” Jurnal Tahdzibi 3, no. 2 (2020): 118–128.  
5 Ibid.  
6 Hafiedh Hasan and Hidayatul Aisy, “Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Peningkatan Kualitas Keluarga,” Al-Athfal 1, no. 2 (2020): 136–148.  
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Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif merupakan kunci 

keberhasilan suatu organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Oleh karena 

itu, strategi kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia perlu di 

kaji untuk meningkatkan kualitas pendidikan, karena kepala sekolah 

sebagai pemimpin memiliki peran strategis dalam mengelola sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan pendidikan. Namun masih banyak kepala 

sekolah yang belum optimal dalam mengelola sumber daya manusia, 

sehingga perlu dilakukan strategi apa yang cocok diterapkan kepala sekolah 

dalam mengelola sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri.   

Strategi kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia sangat 

penting karena dapat mempengaruhi kualitas pendidikan yang dihasilkan 

oleh sekolah. Kepala sekolah yang memiliki kemampuan mengelola sumber 

daya manusia yang baik dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru, 

karyawan dan staf sekolah lainnya. Strategi kepala sekolah dalam 

mengelola sumber daya manusia juga dapat membantu dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kepala sekolah dalam mengelola 

sumber daya manusia. Dengan demikian, dapat dilakukan perbaikan dan 

pengembangan kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya 

manusia.  

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk merumuskan strategi 

yang efektif dalam mengelola SDM, terutama dalam situasi di mana 
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keterbatasan jumlah tenaga pengajar dan keahlian yang beragam menjadi 

tantangan utama. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 

melakukan pemetaan kompetensi guru yang ada. Dengan memahami 

keahlian dan potensi masing-masing guru, kepala sekolah dapat 

menempatkan mereka pada posisi yang paling sesuai, sehingga dapat 

memaksimalkan efektivitas pengajaran. Pemetaan ini juga dapat membantu 

dalam merencanakan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan 

kompetensi guru di bidang yang kurang dikuasai. 

Selain itu, kepala sekolah perlu mengembangkan program 

pengembangan profesional yang berkelanjutan. Pelatihan dan workshop 

yang terarah dapat membantu guru untuk tidak hanya menguasai materi 

pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan pedagogis yang 

diperlukan untuk mengajar dengan efektif. Dalam hal ini, kepala sekolah 

dapat menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan tinggi atau organisasi 

pendidikan lainnya untuk menyediakan pelatihan yang relevan dan 

berkualitas. Dengan demikian, guru akan lebih siap menghadapi tantangan 

dalam mengajar berbagai mata pelajaran. 

Kepala sekolah juga harus memperhatikan kesejahteraan guru sebagai 

bagian dari strategi pengelolaan SDM. Kesejahteraan guru yang baik akan 

berdampak positif pada motivasi dan kinerja mereka. Oleh karena itu, 

penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, termasuk 

memberikan penghargaan atas prestasi guru, serta menyediakan fasilitas 
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yang memadai untuk mendukung proses belajar mengajar. Dengan 

menciptakan suasana kerja yang positif, diharapkan guru akan lebih 

termotivasi untuk memberikan yang terbaik bagi siswa. 

Dalam konteks keterlibatan masyarakat, kepala sekolah perlu 

mengembangkan strategi komunikasi yang efektif dengan orang tua dan 

masyarakat sekitar. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pendidikan dan peran aktif mereka dalam mendukung madrasah 

dapat menciptakan sinergi yang positif. Kepala sekolah dapat mengadakan 

pertemuan rutin dengan orang tua untuk membahas perkembangan 

pendidikan anak-anak mereka, serta mengajak mereka untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan madrasah. Dengan keterlibatan yang lebih besar dari 

masyarakat, dukungan terhadap pengelolaan SDM di madrasah akan 

semakin kuat. 

Kepala sekolah juga harus proaktif dalam mencari sumber pendanaan 

tambahan untuk mendukung pengembangan SDM. Keterbatasan anggaran 

sering kali menjadi kendala dalam pengadaan pelatihan dan fasilitas yang 

diperlukan. Oleh karena itu, menjajaki kerjasama dengan lembaga, dan 

sektor swasta dapat menjadi langkah strategis untuk mendapatkan dukungan 

finansial yang diperlukan. Dengan adanya sumber daya yang cukup, kepala 

sekolah dapat lebih leluasa dalam merencanakan dan melaksanakan 

program pengembangan SDM yang berkualitas. 
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Dalam konteks pengelolaan sumber daya manusia, kepala sekolah juga 

perlu memperhatikan pentingnya pengembangan kepemimpinan di 

kalangan guru. Mendorong guru untuk mengambil peran kepemimpinan 

dalam berbagai kegiatan seperti pengembangan kurikulum, pengelolaan 

kelas, dan kegiatan ekstrakurikuler, dapat meningkatkan rasa tanggung 

jawab dan kepemilikan mereka terhadap proses pendidikan. Dengan 

memberikan kesempatan kepada guru untuk berkontribusi dalam 

pengambilan keputusan, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih inklusif dan kolaboratif, di mana setiap individu merasa dihargai 

dan termotivasi untuk berinovasi. 

Selanjutnya, penting bagi kepala sekolah untuk memanfaatkan 

teknologi dalam pengelolaan SDM. Di era digital saat ini, penggunaan 

platform pembelajaran online dan alat manajemen pendidikan dapat 

membantu dalam memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar guru. 

Misalnya, penggunaan aplikasi manajemen kelas dapat mempermudah guru 

dalam merencanakan pelajaran, berbagi materi, dan memberikan umpan 

balik kepada siswa. Selain itu, teknologi juga dapat digunakan untuk 

mengadakan pelatihan jarak jauh, sehingga guru dapat mengakses sumber 

daya pendidikan yang lebih luas tanpa harus terhalang oleh jarak dan waktu. 

Kepala sekolah juga harus memperhatikan pentingnya pengembangan 

jaringan profesional. Membangun hubungan dengan kepala sekolah dari 

lembaga pendidikan lain, baik di tingkat lokal maupun nasional, dapat 
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membuka peluang untuk berbagi praktik terbaik dan pengalaman. Melalui 

jaringan ini, kepala sekolah dapat mengakses informasi tentang program 

pelatihan, sumber daya pendidikan, dan peluang kerjasama yang dapat 

mendukung pengembangan SDM di madrasah. Keterlibatan dalam 

komunitas pendidikan yang lebih luas juga dapat memberikan inspirasi dan 

motivasi bagi kepala sekolah dan guru untuk terus berinovasi dalam praktik 

pengajaran mereka. 

Dalam menghadapi tantangan yang ada, kepala sekolah perlu memiliki 

visi yang jelas dan strategi yang terencana. Visi yang kuat akan menjadi 

panduan dalam pengambilan keputusan dan pengembangan program-

program yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Selain itu, 

kepala sekolah harus mampu mengkomunikasikan visi tersebut kepada 

seluruh staf, sehingga setiap individu merasa terlibat dan memiliki peran 

dalam mencapai tujuan bersama. Dengan membangun komitmen kolektif, 

kepala sekolah dapat menciptakan budaya kerja yang positif dan produktif 

di madrasah. 

Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in merupakan lembaga 

pendidikan swasta yang terletak di Desa Muara Intan Kecamatan Kunto 

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. Pada saat melakukan wawancara 

dengan ibu Lailatul Karomah didapat permasalahan bahwa sumber daya 

manusia di lembaga tersebut memang nyata, terutama dalam aspek 

penempatan guru. Beberapa guru dituntut untuk menguasai bidang studi di 
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luar keahlian utama mereka akibat keterbatasan jumlah tenaga pengajar.7 

Selain itu, terdapat pula beberapa guru yang diminta untuk mengajar di 

jenjang pendidikan Tsanawiyah guna memenuhi kebutuhan tenaga pendidik 

di tingkat tersebut. Dalam konteks pendidikan formal menengah, fenomena 

guru yang merangkap beberapa mata pelajaran merupakan sebuah realitas 

yang tidak dapat diabaikan. Seorang pendidik dituntut untuk memiliki 

kompetensi yang luas. Kondisi ini menuntut seorang guru untuk tidak hanya 

menguasai satu bidang keilmuan, tetapi juga beberapa bidang lainnya. Hal 

ini mengindikasikan adanya tuntutan profesionalisme yang tinggi dari 

seorang guru dalam menjawab kebutuhan pendidikan yang beragam.    

 Fenomena guru yang merangkap beberapa mata pelajaran di tingkat 

MA dapat dianalisis dari berbagai sudut pandang. Salah satu faktor yang 

melatarbelakangi kondisi ini adalah keterbatasan sumber daya manusia dan 

finansial yang dimiliki oleh satuan pendidikan. Jumlah siswa yang relatif 

sedikit dan keterbatasan anggaran sering kali menjadi kendala dalam 

pengadaan guru untuk setiap mata pelajaran. Selain itu, faktor geologis dan 

demografis juga dapat mempengaruhi ketersediaan tenaga pendidik yang 

berkualitas. Akibatnya, pihak madrasah terpaksa mengambil kebijakan 

untuk menugaskan guru yang ada untuk mengampu beberapa mata pelajaran 

sekaligus. Meskipun demikian, upaya peningkatan kompetensi guru melalui 

 
7 Lailatul karomah, wawancara oleh penulis, Muara Intan, 13 Mei 2025.  
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pelatihan dan pengembangan profesional tetap menjadi agenda penting bagi 

peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Kepala Sekolah dalam 

Mengelola Sumber Daya Manusia di Madrasah Aliyah Al Ma’arif 

Hidayatul Mubtadi’in Desa Muara Intan Kabupaten Rokan Hulu”. 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Persoalan yang diangkat sesuai dengan bidang keilmuan yang 

dipelajari. Selain itu membahas judul yang peneliti lakukan sekiranya 

penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan dapat mencapai 

tujuan daripada pendidikan itu sendiri. 

2. Penulis memiliki kemampuan untuk meneliti permasalahan yang 

dibahas.  

3. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul 

Mubtadi’in yang terletak di Desa Muara Intan Kabupaten Rokan Hulu, 

karena lokasi tersebut mudah diakses oleh peneliti dan memiliki 

permasalahan yang relevan dengan topik penelitian.  

C. Penegasan Istilah 

Penegalsaln istilalh digunalkaln dibutuhkaln untuk menghindalri kesallalhaln 

dallalm pemilihaln judul penelitialn. Berikut dialntalralnyal: 
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1. Strategi 

Umalr dallalm Balgus menjelalskaln balhwal straltegi aldallalh rencalnal yalng 

dinalmis daln fleksibel. Straltegi merupalkaln halsil dalri proses 

perencalnalaln yalng maltalng daln menyeluruh. Melallui straltegi, orgalnisalsi 

dalpalt menentukaln lalngkalh-lalngkalh yalng halrus dialmbil untuk mencalpali 

tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Straltegi jugal berfungsi sebalgali pedomaln 

balgi seluruh alnggotal orgalnisalsi dallalm menjallalnkaln tugalsnyal.8 

Dallalm konteks orgalnisalsi, straltegi merupalkaln rencalnal tindalkaln 

yalng sistemaltis daln terintegralsi untuk mencalpali tujualn daln salsalraln. 

Straltegi membalntu orgalnisalsi untuk mengallokalsikaln sumber dalyal 

secalral efektif, menghaldalpi talntalngaln daln pelualng, sertal mencalpali 

keunggulaln kompetitif. Dallalm pengelolalaln sumber dalyal malnusial, 

straltegi yalng efektif dalpalt membalntu kepallal sekolalh untuk 

mengembalngkaln kemalmpualn daln kompetensi guru, meningkaltkaln 

motivalsi daln kepualsaln kerjal, sertal mencalpali tujualn pendidikaln yalng 

lebih balik. 

2. Kepala Sekolah  

Kepallal sekolalh menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesia l iallalh 

individu yalng diberi talnggung jalwalb memimpin sekola lh. Menurut 

Walhjosumidjo mengaltalkaln balhwal kepallal sekolalh aldallalh seoralng 

tenalgal pendidik yalng memiliki talnggung jalwalb galndal, yalitu sebalgali 

 
8 Ba lgus Eko Dono, Straltegi Kepallal Sekolalh Da llalm Meningka ltka ln Presta lsi Siswa l, (Jalkalrtal: 

Guepedial, 2020), hall 15.  
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pengaljalr di kelals daln sebalgali pemimpin institusi pendidikaln. Belialu 

tidalk halnyal dituntut untuk memiliki kompetensi pedalgogik yalng kualt, 

tetalpi jugal halrus memiliki kemalmpualn malnaljeriall yalng balik untuk 

mengelolal seluruh alspek operalsionall sekolalh.9 

Kepallal sekolalh memegalng peraln yalng salngalt penting dallalm 

mengelolal daln mengembalngkaln lembalgal pendidikaln. Sebalgali 

pemimpin, kepallal sekolalh bertalnggung jalwalb untuk membualt 

keputusaln straltegis, mengallokalsikaln sumber dalyal, daln 

mengembalngkaln kemalmpualn guru daln stalf. Oleh kalrenal itu, kepallal 

sekolalh halrus memiliki kemalmpualn malnaljeriall daln komunikalsi yalng 

efektif untuk mencalpali tujualn pendidikaln yalng lebih balik. 

3.  Sumber Daya Manusia 

Dallalm upalyal mencalpali tujualn orgalnisalsi, sumber dalyal malnusial 

merupalkaln falktor yalng palling krusiall. Sumber dalyal malnusial aldallalh 

alset uta lmal orgalnisalsi. Merekal aldallalh motor penggera lk yalng 

menghalsilkaln kalryal, inovalsi, daln semalngalt kerjal. Meskipun teknologi 

daln alspek ekonomi penting, ta lnpal sumber dalyal malnusial yalng 

berkompeten, tujualn orgalnisalsi alkaln sulit tercalpali. Kuallitals sumber 

dalyal malnusial dalpalt diukur dalri dual alspek, yalitu kualntitals (jumlalh) daln 

kuallitals (kemalmpualn).10 

 
9 Mohalmald Muspalwi, “Straltegi Menja ldi Kepalla l Sekolalh Profesiona ll,” Jurnall Ilmialh 

Universita ls Ba ltalnghalri Jalmbi 20, no. 2 (2020): 402. 
10 E. Mulyalsal, Malnaljemen daln Kepemimpina ln Kepallal Sekola lh,  (Jalkalrtal: Bumi ALksalral, 

2013), h. 19. 
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Undalng-Undalng Sisdiknals No. 20/2003 membedalkaln tenalgal 

kependidikaln daln pendidik. Tenalgal kependidikaln menjallalnkaln fungsi 

aldministraltif daln teknis, sementalral pendidik aldallalh tenalgal profesionall 

yalng bertalnggung jalwalb altals perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln evallualsi 

pembelaljalraln, sertal pengembalngaln ilmu pengetalhualn.11 

Dalri penjelalsaln dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal Sumber dalyal 

malnusial dallalm lingkup sekolalh mencalkup seluruh individu yalng 

terlibalt dallalm operalsionall daln pencalpalialn tujualn pendidikaln. Ini 

termalsuk tenalgal pendidik seperti guru daln dosen, yalng berperaln 

lalngsung dallalm proses pembelaljalraln. Selalin itu, terdalpalt tenalgal 

kependidikaln yalng terdiri dalri kepallal sekolalh, walkil kepallal sekolalh, 

stalf aldministralsi, pustalkalwaln, lalboraln, daln teknisi, yalng mendukung 

kelalncalraln kegialtaln sekolalh. Tidalk ketinggallaln, pesertal didik sebalgali 

penerimal lalyalnaln pendidikaln jugal merupalkaln balgialn penting dalri 

sumber dalyal malnusial sekolalh. Secalral keseluruhaln, sumber dalyal 

malnusial sekolalh mencalkup semual individu yalng berkontribusi dallalm 

menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng efektif daln berkuallitals. 

 
11 Za lidaln, dkk., “Upa lyal Kepalla l Sekolalh dalla lm Meningkaltka ln Kinerjal Guru Mela llui 

Supervisi ALkaldemik di SD Negeri 1 Kalngkung OKU Timur”, Jurnall Malnaljemen Pendidika ln Islalm, 

Vol.3, No.1, 2021. 
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D. Permasalahan  

1. Identifikalsi Malsalah 

Dengaln aldalnyal Straltegi Kepallal Sekolalh dallalm Mengelolal Sumber 

Dalyal Malnusial di Maldralsalh ALliyalh ALl Mal’alrif Hidalyaltul Mubtaldi’in 

Desal Mualral Intaln Kabupaten Rokan Hulu, malkal permalsallalhaln ini 

dalpalt diidentifikalsikaln sebalgali berikut :  

a. Kondisi sumber daya manusia di Maldralsalh ALliyalh ALl Mal’alrif 

Hidalyaltul Mubtaldi’in Desal Mualral Intaln Kabupaten Rokan Hulu.   

b. Strategi kepala sekolah dallalm mengelolal sumber dalyal malnusial di 

Maldralsalh ALliyalh ALl Mal’alrif Hidalyaltul Mubtaldi’in Desal Mualral 

Intaln Kabupaten Rokan Hulu. 

c. Kendala kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia di 

Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in Desa Muara 

Intan Kabupaten Rokan Hulu.  

2. Batasan Masalah 

ALgalr penelitialn ini dalpalt teralralh daln dalpalt mencalpali salsalraln yalng 

di halralpkaln malkal peneliti membaltalsi malsallalh yalitu : “Straltegi Kepallal 

Sekola lh dallalm Mengelolal Sumber Dalyal Malnusial di Maldralsalh ALliyalh 

ALl Mal’alrif Hidalyaltul Mubtaldi’in Desal Mualral Intaln Kabupaten Rokan 

Hulu”. Baltalsaln malsallalh dengaln fokus sumber dalyal malnusial yalng 

dimalksud dallalm penelitialn ini aldallalh guru.  
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3. Rumusan Masalah 

ALdalpun rumusaln malsallalh yalng di kalji dallalm penelitialn ini sebalgali 

berikut : 

a. Balgalimalnal kondisi sumber daya manusia di Maldralsalh ALliyalh ALl 

Mal’alrif Hidalyaltul Mubtaldi’in Desal Mualral Intaln Kabupaten Rokan 

Hulu? 

b. Bagaimana straltegi kepallal sekolalh dallalm mengelola l sumber dalyal 

malnusial di Maldralsalh ALliyalh ALl Mal’alrif Hidalyaltul Mubtaldi’in 

Desal Mualral Intaln Kabupaten Rokan Hulu? 

c. Apa saja kendala yang dialami kepala sekolah dalam mengelola 

sumber daya manusia di Maldralsalh ALliyalh ALl Mal’alrif Hidalyaltul 

Mubtaldi’in Desal Mualral Intaln Kabupaten Rokan Hulu? 

E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetalhui kondisi sumber daya manusia di Ma ldralsalh 

ALliyalh ALl Mal’alrif Hidalyaltul Mubtaldi’in Desal Mualral Intaln 

Kabupaten Rokan Hulu. 

b. Untuk mengetalhui straltegi kepallal sekolalh dallalm mengelolal 

sumber dalyal malnusial di Maldralsalh ALliyalh ALl Mal’alrif Hidalyaltul 

Mubtaldi’in Desal Mualral Intaln Kabupaten Rokan Hulu. 
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c. Untuk mengetahui kendala yang dialami kepala sekolah dalam 

mengelola sumber daya manusia di Ma ldralsalh ALliyalh ALl Mal’alrif 

Hidalyaltul Mubtaldi’in Desal Mualral Intaln Kabupaten Rokan Hulu.  

2. Manfaat Penelitian  

Halsil-halsil penelitialn ini dihalralpkaln bergunal untuk : 

a. Malnfalalt teoritis : Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

kontribusi berupal penalmbalhaln walwalsaln yalng bermalnfalalt sebalgali 

balhaln kaljialn lebih lalnjut khususnyal dallalm bidalng ilmu terkalit sertal 

memberikaln malsukaln yalng konstruktif balgi pihalk-pihalk yalng 

berkepentingaln dallalm pengembalngaln penelitialn di malsal 

mendaltalng.  

b. Malnfalalt pralktis :  

1) Balgi peneliti, penelitialn ini bertujualn untuk memperluals 

pengetalhualn daln meningkaltkaln pengallalmaln dallalm meneralpkaln 

teori paldal permalsallalhaln nyaltal yalng dihaldalpi di lalpalngaln.  

2) Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln rekomendalsi 

altalu palndualn pralktis balgi kepallal sekolalh dallalm mengelolal 

sumber dalyal malnusial di lingkungaln sekolalh. 

3) Temualn penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln walwalsaln 

balru daln allternaltif solusi balgi sekolalh dallalm pengalmbilaln 

keputusaln terkalit isu-isu sumber dalyal malnusial.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Teori 

1. Strategi  

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, "straltegi" merujuk paldal 

ralncalngaln yalng terencalnal dengaln balik untuk mencalpali tujualn 

tertentu.12 Straltegi aldallalh pendekaltaln sistemaltis yalng digunalkaln untuk 

mengoptimallkaln sumber dalyal yalng aldal gunal mencalpali halsil yalng 

malksimall. Produktivitals daln efisiensi yalng tinggi merupalkaln bualh dalri 

perencalnalaln yalng maltalng daln pelalksalnalaln yalng terukur. 

Menurut Stephalnie K. Malrrus, straltegi merupalkaln ralngkalialn 

lalngkalh-lalngkalh terencalnal yalng bertujualn untuk mencalpali visi jalngkal 

palnjalng orgalnisalsi. Proses ini melibaltkaln perumusaln calral-calral efektif 

untuk mengaltalsi talntalngaln daln meralih salsalraln yalng telalh ditetalpkaln.13 

Jaldi, straltegi aldallalh sualtu rencalnal komprehensif yalng diralncalng 

untuk mencalpali tujualn jalngkal palnjalng orgalnisalsi. Ini melibaltkaln 

proses perumusaln lalngkalh-lalngkalh yalng sistemaltis, allokalsi sumber 

dalyal yalng efektif, daln aldalptalsi terhaldalp perubalhaln lingkungaln. 

Straltegi yalng balik tidalk halnyal memberikaln alralh yalng jelals balgi 

 
12 Pusa lt Ba lhalsal Depalrtemen Pendidikaln Na lsionall, Ka lmus Besalr Balhalsa l Indonesial 

(Ja lkalrtal: Ba llali Pusta lka l, 2005), 1092.   
13 Ya ltminiwa lti, Malnaljemen Stra ltegi: Buku ALjalr Perkulia lha ln Balgi Ma lhalsiswa l, Widyal 

Ga lmal Press, 2019.   
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orgalnisalsi, tetalpi jugal memfalsilitalsi pengalmbilaln keputusaln yalng tepalt 

dallalm menghaldalpi talntalngaln daln pelualng yalng aldal. Dengaln kaltal lalin, 

straltegi aldallalh petal jallaln yalng memalndu orgalnisalsi menuju 

kesuksesaln. 

ALdal tigal calral untuk memalhalmi straltegi menurut ALrmstrong. 

Pertalmal, straltegi dipalndalng sebalgali pernyaltalaln nialt yalng menjelalskaln 

calral mencalpali tujualn dengaln mempertimbalngkaln allokalsi sumber dalyal 

orgalnisalsi dallalm jalngkal palnjalng sertal keseimbalngaln alntalral sumber 

dalyal daln kemalmpualn dengaln lingkungaln eksternall. Kedual, straltegi 

dipalhalmi sebalgali perspektif yalng menyoroti isu-isu penting altalu falktor-

falktor keberhalsilaln. Keputusaln straltegis dibualt dengaln tujualn 

memberikaln dalmpalk jalngkal palnjalng yalng signifikaln terhaldalp kinerjal 

daln perilalku bisnis. Ketigal, untuk memalstikaln kesesualialn alntalral tujualn 

straltegis daln sumber dalyal yalng aldal, straltegi berkalitaln dengaln 

penetalpaln tujualn straltegis sertal penyesualialn sumber dalyal dengaln 

pelualng-pelualng straltegis yalng aldal.14 

Penerapan strategi tidak bisa dilepaskan dari fungsi-fungsi 

manajemen. Ini berarti kita menggabungkan pemikiran strategis dengan 

langkah perencanaan (planning), pelaksanaan (actuating), dan 

pengawasan (controlling). Keuntungan utama dari pendekatan ini 

adalah membantu kita merumuskan strategi yang lebih tepat. 

 
14 Republik Indonesia l, “Depertemen Pendidikaln Nalsiona ll, Kalmus Besa lr Balhalsal 

Indonesia l,” 2011, 11–58.   
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Pendekatan ini memungkinkan kita menggunakan cara yang sistematis, 

logis, dan rasional saat memilih strategi. Adapun proses manajemen 

strategi meliputi: 

a. Perumusan Strategi 

Perumusan strategi merujuk pada proses pengembangan dan 

perumusan rencana tindakan yang akan diambil oleh sebuah 

organisasi untuk mencapai tujuan-tujuannya. Proses ini mencakup 

analisis mendalam terhadap kondisi internal (sumber daya, 

kemampuan) dan eksternal (pasar, kompetitor). Dengan kata lain, ini 

adalah tahap di mana organisasi memutuskan apa yang akan 

dilakukan dan bagaimana cara melakukannya untuk mencapai visi 

masa depannya. 

b. Pelaksanaan Strategi 

Pelaksanaan strategi adalah tahap di mana rencana dan kebijakan 

strategis yang telah dirumuskan mulai dijalankan di seluruh 

organisasi/ lembaga. Ini merupakan proses mengubah perumusan 

strategi menjadi tindakan nyata. Tahap ini mencakup alokasi sumber 

daya, pengembangan struktur organisasi yang mendukung, 

penugasan tanggung jawab, serta pengawasan kemajuan untuk 

memastikan bahwa tujuan strategis dapat tercapai. Singkatnya, ini 

adalah langkah melakukan atau melaksanakan strategi yang telah 

ditetapkan. 

c. Evaluasi Strategi  
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Evaluasi strategi adalah proses sistematis untuk memantau, menilai, 

dan menyesuaikan pelaksanaan strategi organisasi. Tahap ini 

memungkinkan manajemen untuk memastikan bahwa aktivitas yang 

sedang berlangsung selaras dengan tujuan strategis yang telah 

ditetapkan. Di sini, kinerja diukur terhadap standar yang ada, 

perbedaan dianalisis, dan keputusan diambil untuk mengoreksi jalur 

atau bahkan merevisi strategi itu sendiri jika kondisi lingkungan 

berubah. Ini adalah langkah berkelanjutan untuk menjaga strategi 

tetap relevan dan efektif.15 

2. Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepala Sekolah   

Kaltal "kepallal sekolalh" terdiri dalri dual komponen, yalitu "kepallal" 

daln "sekolalh." "Kepallal" merujuk paldal pemimpin altalu oralng yalng 

bertalnggung jalwalb dallalm sebualh orgalnisalsi altalu institusi. 

Sementalral itu, "sekolalh" aldallalh tempalt di malnal proses belaljalr 

mengaljalr dilalksalnalkaln. Secalral ringkals, kepallal sekolalh dalpalt 

dipalhalmi sebalgali seoralng guru yalng diberi talnggung jalwalb 

talmbalhaln untuk memimpin sekolalh, yalng merupalkaln tempalt 

terjaldinyal kegialtaln pengaljalraln, pembelaljalraln, daln interalksi alntalral 

pendidik daln siswal.16 

 
15 Ahmad. Manajemen Strategis. (Makassar: CV Nas Media Pustaka, 2020), h. 8.  
16 Wa lhjosumidjo, Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh (Tinja lun Teoritik daln 

Perma lsa lla lhalnnyal), (Ja lkalrta l: Ra lja l Gralfindo Persaldal, 2002), ha ll. 83.   



21 
 
 

 

 

 

Kepallal sekolalh memiliki beralgalm tugals daln peraln yalng dalpalt 

diliha lt dalri berbalgali perspektif. Dalri saltu sisi, kepallal sekolalh dalpalt 

dipalndalng sebalgali pejalbalt resmi, nalmun di sisi lalin, merekal jugal 

berfungsi seba lgali pemimpin, pendidik, daln alnggotal stalf. Kepallal 

sekolalh aldallalh individu yalng memegalng talnggung ja lwalb altals 

seluruh alktivitals yalng berlalngsung di sekolalh daln memiliki 

kewenalngaln sertal kewaljibaln penuh untuk mengelola l semual 

kegialtaln pendidikaln di sekola lh yalng dipimpinnya l.17 Untuk 

mencalpali kesuksesaln sebalgali profesionall di bidalng pendidikaln daln 

kepemimpinaln, kepallal sekolalh halrus memiliki sika lp positif, 

walwalsaln yalng luals dallalm dunial pendidikaln, pemalhalmaln yalng balik 

tentalng hubungaln alntalr individu, sertal keteralmpilaln komunikalsi 

yalng efektif.18 

Kepallal sekolalh memiliki peraln yalng salngalt penting da llalm 

mengelolal kegialtaln orgalnisalsi sekolalh altalu maldralsalh algalr sesuali 

dengaln tujualn yalng diinginka ln. Talnggung jalwalb yalng diembalnnyal 

cukup besalr, sehinggal dibutuhkaln kerjalsalmal yalng balik dengaln 

berbalgali pihalk terkalit di dunia l pendidikaln untuk mencalpali tujualn 

pendidikaln tersebut. Untuk meralih halsil yalng optima ll, kepallal 

sekolalh halrus dalpalt berkembalng menjaldi seoralng pemimpin ya lng 

malmpu memberdalyalkaln seluruh sta lf sekolalh, memberika ln alralhaln, 

 
17 Da lryalnto, ALdministra lsi Pendidika ln, (Jalkalrtal: Rinekal Cipta l, 2001), hall. 80.   
18 Ta lbralni Rusyalnda l & Halmiwija lyal, Profesionall Tenalgal Kependidikaln, (Ja lkalrta l: 

Nineka lryal Ja lya l, 1995), hall. 15. 
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daln memberi nalsihalt yalng bergunal. Memilih pola l daln galyal 

kepemimpinaln yalng sesuali salngalt krusiall balgi seoralng kepallal 

sekolalh untuk memotivalsi personel. Ini alkaln membalntu kela lncalraln 

kegialtaln sehalri-halri, terutalmal dallalm meningkaltkaln kuallitals kinerjal 

guru. Kepallal sekolalh memiliki kewaljibaln untuk bertindalk dengaln 

calral yalng menunjukkaln kepemimpinaln yalng tepalt gunal mendukung 

palral guru algalr menjaldi lebih kompeten. 

b. Kompetensi Kepala Sekolah 

Seorang kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengelola dan memajukan sekolah. Agar dapat menjalankan 

tugasnya sebagai kepala sekolah secara efektif, diperlukan berbagai 

keterampilan, termasuk kemampuan sosial, manajerial, 

kewirausahaan, supervisi, serta karakter yang kuat. Keterampilan ini 

berperan penting dalam mewujudkan visi dan misi sekolah.19 

Seorang kepala sekolah harus menguasai semua kemampuan ini 

agar dapat menjalankan institusinya dengan baik dan mencapai 

standar yang optimal. 

Sebagai pemimpin dalam pengelolaan sekolah, kepala sekolah 

perlu memiliki wawasan dan keahlian yang relevan dengan 

bidangnya. Ia harus memahami strategi yang tepat untuk 

mewujudkan visi sekolah, mampu mengoordinasikan berbagai 

 
19 Rais Hidayat, Vicihayu Dyah M, and Himmatul Ulya, “Kompetensi Kepala Sekolah 

Abad 21: Sebuah Tinjauan Teoretis,” Jurnal Kepemimpinan Dan Pengurusan Sekolah 4, no. 1 

(2019): 61–68, https://doi.org/10.34125/kp.v4i1.394.   
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aspek, serta mengoptimalkan sumber daya yang terbatas guna 

memenuhi beragam kebutuhan sekolah. Selain itu, kepala sekolah 

harus dapat menggerakkan sumber daya yang tersedia demi 

mencapai hasil terbaik. Terakhir, ia juga perlu menjalin hubungan 

yang baik serta mendorong keterlibatan seluruh pemangku 

kepentingan dalam pengambilan keputusan.20 

Berdasarkan penjelasan di atas, kepala sekolah memiliki peran 

krusial dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang bermutu. 

Jika seluruh kompetensi tersebut diterapkan dengan baik, kinerja 

tenaga pendidik dan kependidikan akan semakin optimal. 

Peningkatan produktivitas mereka juga akan berdampak positif pada 

produktivitas keseluruhan organisasi sekolah. 

c. Fungsi Kepala Sekolah   

Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin yang memiliki 

tanggung jawab besar dalam mengelola aspek operasional dan 

strategis di sekolah. Salah satu tugas utamanya adalah merancang 

perencanaan dengan menetapkan visi, tujuan, serta strategi untuk 

mencapainya. Sebagai manajer, kepala sekolah juga bertanggung 

jawab dalam melaksanakan berbagai kegiatan untuk mendukung 

keberlangsungan pendidikan, yaitu:21 

 
20 Desfi Alawiyah, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Meningkatkan Mutu 

Layanan Pndidikan Di MTs Al-Ihsan Pamulang,” Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 

951–952. 2 (2019).   
21 Husaini Usman, “Peranan Dan Fungsi Kepala Sekolah/Madrasah,” Jurnal Ptk Dikmen 3, 

no. 1 (2014): 4–14, http://staffnew.uny.ac.id/upload/130683974/lainlain/Peranan dan Fungsi Kepala 

dan Madrasah  Sekolah Jurnal Tenaga Kependidikan Vol. 3 No. 1 April 2014.pdf. 
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1) Perencanaan  

2) Pengorganisasian  

3) Pengarahan (leading) 

4) Pengelolaan  

5) Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi 

6) Penciptaan budaya dan iklim disekolah  

7) Pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah  

8) Koordinasi dan harmonisasi  

9) Delegasi tanggung jawab  

10) Negosiasi 

11) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan.  

Fungsi POAC, yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian, merupakan salah satu tanggung 

jawab utama kepala sekolah dalam mengelola dan mengembangkan 

sekolah secara efektif.22 Menurut Mulyasa, kepala sekolah memiliki 

peran penting sebagai pembimbing, pengelola, pemimpin, pencipta 

inovasi, dan pemberi motivasi bagi staf. Oleh karena itu, kepala 

sekolah harus mampu menerapkan perubahan, mengembangkan 

 
 

22 Tien Karlina, Murnaria Manalu, and Mukti Amini, “Profil Fungsi Manajemen Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Dan Kinerja Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 

6, no. 6 (2022): 9650–60, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.4088.   
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gagasan baru, serta aktif dalam mencari dan menerima inovasi dari 

berbagai sumber.23 

Kepala sekolah bertanggung jawab dalam mengoordinasikan 

serta mengelola sumber daya manusia dan material guna mencapai 

tujuan pendidikan. Dalam aspek kepemimpinan, kepala sekolah 

berperan dalam membimbing serta memotivasi staf agar bekerja 

secara optimal dan efisien. Selain itu, ia juga bertanggung jawab atas 

berbagai bidang, termasuk manajemen perubahan dan 

pengembangan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 

hubungan dengan masyarakat, peserta didik, pengembangan 

kurikulum, keuangan, administrasi, layanan khusus, serta sistem 

informasi. Pemanfaatan teknologi informasi juga menjadi hal 

penting dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Semua tugas ini harus dilaksanakan dengan keterampilan yang 

mumpuni agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

d. Strategi Kepala Sekolah  

Strategi seorang kepala sekolah menuntut kemampuan untuk 

bersikap fleksibel dalam menghadapi situasi yang tidak terduga. Ini 

 
23 Putra, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Inovator Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Kota Pariaman,” Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan 2, no. 3 (2020): 347–55, 

https://ejournal.unp.ac.id/index.php/bahana/article/view/3773/0.   
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berarti mereka harus memiliki visi helikopter, yaitu kapasitas untuk 

melihat jauh ke depan dan merencanakan secara proaktif.24 

1) Strategi Formal  

Kepala sekolah menerapkan beberapa strategi kunci dalam 

mengelola guru dan staf, dengan tujuan utama untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia yang 

tersedia yaitu sebagai berikut: 

a) Pengembangan Profesional Guru: Kepala sekolah secara 

konsisten mendorong dan memotivasi guru untuk 

melanjutkan pendidikan formal hingga jenjang sarjana, 

sekaligus memberikan kesempatan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

b) Kepala sekolah berupaya memberdayakan seluruh pendidik, 

tenaga kependidikan, dan anggota komunitas sekolah 

lainnya. Tujuannya adalah untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga 

berjalan lancar dan menghasilkan produktivitas tinggi. 

 
24 Mukhtar. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada SMP Negeri 

di Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar. 2018. 

https://media.neliti.com/media/publications/93917-ID-strategi-kepala-sekolah-dalam-meningkatk. 

pdf. 
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c) Upaya pemberdayaan tenaga kependidikan dilakukan 

melalui pendekatan kerja sama atau kooperatif, dengan fokus 

pada peningkatan profesionalisme mereka di lingkungan 

sekolah. 

d) Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada para tenaga 

pendidik untuk terus mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas profesi mereka. 

e) Kepala sekolah mendorong keterlibatan penuh seluruh 

tenaga pendidik dalam berbagai kegiatan dan inisiatif 

sekolah. 

f) Dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 

g) Kepala sekolah membangun hubungan yang harmonis 

dengan masyarakat, sehingga mereka dapat dilibatkan secara 

aktif dalam mewujudkan visi misi sekolah, dan tujuan 

pendidikan secara keseluruhan. 

h) Kepala sekolah juga memastikan dapat bekerja secara 

kolaboratif dengan tim manajemen sekolah. 

i) Pada akhirnya strategi ini bertujuan untuk mewujudkan 

tujuan sekolah secara efektif, efisien, produktif, dan 

akuntabel sesuai dengan standar dan peraturan yang berlaku. 
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2) Strategi Informal  

Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

di sekolah, kepala sekolah tidak hanya berfokus pada 

pendekatan formal, namun juga mengadopsi strategi informal. 

Hal ini terlihat dari pemberian bimbingan khusus yang bersifat 

tidak terjadwal, disesuaikan dengan kebutuhan yang muncul. 

Tujuannya untuk mengatasi berbagai hambatan dalam 

pengembangan SDM, kepala sekolah menerapkan beberapa 

strategi kunci. Pertama, beliau senantiasa mendengarkan dan 

berkomunikasi secara aktif dengan para guru, menciptakan 

lingkungan yang terbuka untuk dialog. Kedua, kelonggaran dan 

fleksibilitas diberikan kepada guru yang berkeinginan untuk 

melanjutkan pendidikan, menunjukkan dukungan terhadap 

peningkatan kompetensi. Terakhir, kepala madrasah berupaya 

keras untuk menciptakan suasana kerja yang nyaman dan penuh 

kebersamaan yang diyakini dapat menunjang motivasi dan 

produktivitas seluruh elemen SDM di sekolah.25 

3. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan modal utama yang paling penting 

dibandingkan dengan yang lain. Tanpa keberadaannya, organisasi atau 

 
25 Guruh Salafi. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah SDM: Studi Kasus di TK Anak 

Saleh Kota Malang. 2020, http://karyailmiah.um.ac.id  
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instansi tidak akan dapat berjalan. Khususnya dalam lembaga 

pendidikan, peran sumber daya manusia sangat krusial karena menjadi 

faktor penggerak utama. Manusia berperan dalam mengelola serta 

memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia guna memenuhi 

kebutuhan dan mempertahankan kehidupannya. 

Organisasi yang berhasil adalah organisasi yang memiliki sumber 

daya manusia yang berkualitas. Kualitas ini dapat ditingkatkan melalui 

pengembangan sumber daya manusia berbasis kompetensi. 

Pengembangan ini akan memicu peningkatan produktivitas dan kualitas 

kerja karyawan. Sumber daya manusia adalah semua individu yang 

terlibat dalam organisasi dan berkontribusi pada pencapaian tujuan 

bersama.26 

Menurut Nawawi, sumber daya manusia (SDM) secara sederhana 

merujuk pada individu yang bekerja dalam suatu organisasi, baik 

sebagai personalia, pegawai, maupun karyawan. Sumber daya manusia 

juga dapat diartikan sebagai pekerja atau individu yang memiliki dan 

menjalankan suatu pekerjaan.27 Menurut Sukartaji dan Minarsih, 

sumber daya manusia adalah aset non-materi dalam sebuah organisasi 

 
26 Sayuti Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia : pendekatan non sekuler, 

(Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2000), h. 3 
27 Fatah Syukur, Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan, (Semarang: PT. Pustaka 

Rizki Putra, 2015), hlm. 131. 
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bisnis yang berperan dalam mewujudkan keberadaan dan keberlanjutan 

organisasi tersebut.28 

Menurut Widodo, sumber daya manusia dapat dianggap berkualitas 

apabila mereka memiliki kemampuan untuk menjalankan kewenangan 

dan tanggung jawab yang diberikan. Kualitas sumber daya manusia 

ditandai dengan kompetensi unggul, baik dari segi fisik maupun 

intelektual.29  

Dalam konteks pendidikan, sumber daya manusia (SDM) 

pendidikan merujuk pada individu yang menjalankan tugas atau 

aktivitas di lembaga pendidikan serta memiliki peran penting dalam 

kelangsungan berbagai kegiatan di dalamnya, seperti kepala sekolah, 

guru, dan lainnya. 

Menurut Purbayatri, kepala sekolah sebagai salah satu sumber daya 

manusia (SDM) pendidikan sekaligus manajer harus memiliki empat 

kompetensi dan keterampilan utama dalam mengelola organisasi. 

Keterampilan tersebut meliputi perencanaan, pengorganisasian sumber 

daya, pelaksanaan kegiatan, serta pengendalian dan evaluasi. 

Sementara itu, Soetopo menekankan bahwa kepala sekolah juga 

 
28 Mei Anjarwati, dkk., “Kualitas Sumber Daya Manusia ditinjau dari Tingkat Pendidikan, 

Pelatihan Kerja dan Pengalaman Kerja di Balai Latihan Kerja (Blk) Technopark Ganesha Sukowati 

Sragen”, Jurnal Ilmiah Edunomika, Vol.4, No.1, 2020. 
29 Merisa Fajar Aisyah, dkk., “Kualitas Sumber Daya Manusia, Profesionalisme Kerja, dan 

Komitmen Sebagai Faktor Pendukung Peningkatan Kinerja Karyawan PDAM Kabupaten Jember”, 

e-Journal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, Vol.IV, No.1, 2017. 
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berperan sebagai konsultan bagi guru, membantu mereka dalam 

menyelesaikan permasalahan, serta berupaya meningkatkan 

kemampuan staf dalam bekerja dan berpikir secara kolaboratif.30 

Menurut Sutari Iman Barnadib, pendidik adalah individu yang 

dengan sengaja memberikan pengaruh kepada orang lain agar mencapai 

tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. Sementara itu, Dwi Siswoyo 

berpendapat bahwa tugas seorang pendidik (guru) tidak terbatas pada 

peran sebagai pengajar yang hanya mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan tertentu kepada peserta didik. Namun, tugas dan fungsi 

guru dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebagai pengajar 

Berperan dalam merancang program pembelajaran, menjalankan 

program yang telah direncanakan, serta mengevaluasi hasil setelah 

pelaksanaannya. 

2. Sebagai pendidik 

Membina peserta didik menuju kedewasaan dan pembentukan 

kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan. 

3. Sebagai pemimpin  

Bertanggung jawab dalam memimpin dan mengelola diri sendiri, 

peserta didik, serta masyarakat yang terlibat dalam berbagai aspek 

 
30 Dwi Elok Kharismawati, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Sekolah”, Jurnal Kajian Teori dan Praktik Kependidikan, Vol.4, No.1, 2019. 
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pendidikan, termasuk pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, 

pengendalian, dan partisipasi dalam pelaksanaan program 

pendidikan.31 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 membedakan peran antara tenaga kependidikan dan pendidik. 

Tenaga kependidikan bertanggung jawab atas pelaksanaan 

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan layanan 

teknis yang mendukung proses pendidikan di lembaga pendidikan. 

Sementara itu, pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, serta 

membimbing, melatih, dan melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sumber 

daya manusia (SDM) dalam dunia pendidikan mencakup individu-

individu yang terlibat dalam aktivitas di suatu lembaga pendidikan. 

Mereka dapat berupa pegawai, karyawan, atau tenaga kerja, termasuk 

kepala sekolah, staf kependidikan, pendidik (guru), siswa, serta pihak 

terkait lainnya. 

a. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

 
31 Ahmad Zain Sarnoto, “Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan Islam”, Jurnal Politik, 

Hukum, Pendidikan, Sosial, dan Budaya, Vol.6, No.7, 2017. 
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Manajemen sumber daya manusia memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengelola tenaga kerja agar dapat mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. Manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) memiliki tanggung jawab utama untuk mengelola individu 

secara seefektif mungkin. Tujuannya adalah menciptakan tim yang 

merasa puas dan sekaligus mampu memberikan kinerja yang 

memuaskan. Sebagai bagian integral dari manajemen umum, 

manajemen SDM secara khusus berfokus pada aspek-aspek yang 

berkaitan dengan sumber daya manusia.32 Menurut buku Priyono 

manajemen sumber daya manusia ini memiliki 5 fungsi utama, 

meliputi: 

1) Perencanaan  

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) perlu memiliki 

perencanaan atau program strategis yang dirancang untuk 

membantu mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan di 

masa depan. Perencanaan kebutuhan tenaga kerja harus 

disesuaikan dengan visi dan misi organisasi. Proses ini mencakup 

analisis terhadap jumlah dan kualitas karyawan yang dibutuhkan, 

sehingga organisasi dapat menyiapkan strategi yang tepat dalam 

merekrut dan menempatkan tenaga kerja yang sesuai. 

 
32 Hasibuan, Malayu S.P. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2017), h. 87. 
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Fungsi perencanaan kebutuhan sumber daya manusia ini ada 

dua kegiatan yaitu membuat permintaan tenaga kerja di dalam 

organisasi dalam jangka pendek maupun jangka panjang dan 

membuat analisis jabatan yang bertujuan untuk menentukan tugas 

dan mengetahui keahlian karyawan.33 

2) Penempatan staff yang sesuai dengan organisasi 

Setelah kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) suatu 

organisasi teridentifikasi, langkah berikutnya adalah mengisi 

posisi-posisi yang kosong. Proses pengisian staf ini melibatkan 

dua kegiatan utama: 

a) Rekrutmen: Ini adalah proses aktif mencari dan menarik 

individu yang potensial untuk melamar pekerjaan yang 

tersedia. 

b) Seleksi: Setelah mendapatkan pelamar, tahap ini berfokus 

pada evaluasi dan pemilihan individu yang paling sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan dan memenuhi persyaratan 

pekerjaan yang ada. 

Proses rekrutmen dan seleksi karyawan bertujuan untuk dua 

hal utama yaitu mengidentifikasi kemampuan yang dimiliki oleh 

 
33 Priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Surabaya: Zifatama, 2010), h. 6.  
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calon karyawan dan menentukan posisi atau penempatan yang 

paling sesuai bagi mereka dalam organisasi.34 

3) Penilaian pada kinerja 

Setelah seorang karyawan diterima, ditempatkan di posisi 

yang sesuai, dan mulai bekerja, manajer memiliki tugas penting 

untuk menilai kinerja atau prestasi kerja mereka. Penilaian ini 

melibatkan perbandingan antara hasil kerja nyata karyawan 

dengan standar kualitas dan kuantitas yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan penilaian ini, manajer kemudian menetapkan 

kebijakan penting yang mencakup keputusan mengenai apakah 

karyawan akan dipromosikan, didemosikan, atau menerima 

kenaikan kompensasi (balas jasa).35 

4) Perbaikan kualitas pekerja dan lingkungan kerja  

Ada tiga langkah penting dalam manajemen sumber daya 

manusia (MSDM) yang sifatnya strategis: 

a) Pelatihan dan Pengembangan: Ini dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan dan kinerja para karyawan. 

Tujuannya agar mereka makin cakap dalam pekerjaannya. 

 
34 Ibid, h. 8. 
35 op.cit. 
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b) Meningkatkan Kualitas Lingkungan Kerja: Fokusnya adalah 

pada kualitas kehidupan kerja dan program-program yang 

bisa memperbaiki produktivitas. Dengan kata lain, membuat 

suasana kerja lebih baik dan hasilnya lebih banyak. 

c) Memperbaiki Kondisi Fisik Kerja: Ini bertujuan untuk 

memastikan kesehatan dan keselamatan karyawan terjaga 

maksimal. Lingkungan kerja harus aman dan nyaman.36 

5) Pencapaian efektifitas hubungan kerja 

Setelah proses penerimaan karyawan selesai dan mereka 

mulai bekerja, organisasi mempunyai tugas lain. Selain memberi 

gaji dan memastikan kenyamanan, organisasi juga harus 

membangun standar hubungan kerja yang baik. Ada tiga hal 

utama yang dilakukan untuk mencapai ini: 

a) Menghargai Hak Karyawan: Organisasi  wajib menghormati 

dan memperhatikan semua hak yang dimiliki karyawan. 

b) Menentukan Cara Mengeluh Bersama Karyawan: Organisasi  

akan berdiskusi dan menyepakati prosedur bagi karyawan 

untuk menyampaikan keluhan atau masalah mereka. 

 
36 Priyono, 2010, h. 8-9.  
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c) Menganalisis MSDM: Organisasi juga perlu melakukan 

penelitian atau kajian terkait hal-hal dalam Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) mereka sendiri.37 

B. Proposisi 

Berdasarkan kerangka teori, kajian literatur, dan konteks permasalahan 

yang telah diuraikan, maka proposisi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kondisi sumber daya manusia di Madrasah Aliyah Al Ma’arif 

Hidayatul Mubtadi’in ditandai dengan keterbatasan jumlah guru, 

keberagaman latar belakang pendidikan, serta adanya perangkapan 

tugas mengajar sehingga memengaruhi pelaksanaan pengelolaan 

sumber daya manusia di madrasah. 

2. Strategi kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia di 

Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in dilakukan melalui 

optimalisasi peran guru yang tersedia, penyesuaian penugasan 

mengajar sesuai kemampuan, serta pembinaan dan motivasi kerja 

secara formal dan informal untuk menjaga efektivitas pembelajaran.  

3. Kendala utama dalam pengelolaan sumber daya manusia di Madrasah 

Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in meliputi keterbatasan 

anggaran, minimnya fasilitas pendukung, serta tingginya beban kerja 

 
37 Ibid  
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guru sehingga menuntut kepala sekolah untuk menerapkan strategi 

pengelolaan yang bersifat efisien dan adaptif.  

C. Penelitian Yang Relavan  

Penelitialn yalng relalvaln ini dijaldikaln sebalgali lalndalsaln teori daln upalyal 

pencegalhaln plalgialrisme dallalm penulisaln kalryal ilmialh. Penelitialn ini jugal 

bertujualn untuk memperkualtaln penulis dallalm penelitialn straltegi kepallal 

sekolalh dallalm mengelolal sumber dalyal malnusial.  

1. “Straltegi Kepallal Sekolalh Dallalm Mengelolal Sumber Dalyal Guru Untuk 

Meningkaltkaln Mutu Pendidikaln Di SMP PGRI 1 Kotal Mojokerto”. Siti 

Yumnalh, Juni Iswalnto, Putri Halnal Pebrialnal, Faldhillalh, Muhalmmald 

Ikhsaln Fuald, Malnaljemen Pendidikaln Islalm, Jurnall 2023. Penelitialn ini 

menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln metode pengumpulaln daltal 

melallui walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi. Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal kepallal sekolalh menggunalkaln berbalgali straltegi 

perencalnalaln, Kepallal sekolalh menentukaln visi daln misi sekolalh sertal 

merencalnalkaln progralm-progralm pengembalngaln mutu pendidikaln. 

Straltegi pengorgalnisalsialn, kepallal sekolalh membentuk tim dallalm 

melalksalnalkaln progralm-progralm pengembalngaln mutu pendidikaln. 

Straltegi pelalksalnalaln, kepallal sekolalh memfalsilitalsi guru dallalm 

melalksalnalkaln progralm-progralm pengembalngaln mutu pendidikaln. 

Straltegi pengalwalsaln, kepallal sekolalh melalkukaln pengalwalsaln terhaldalp 

pelalksalnalaln progralm-progralm pengembalngaln mutu pendidikaln. 
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2. “Peraln Kepallal Sekolalh Dallalm Meningkaltkaln SDM Di MTS Istiqomalh 

Islalmic Fulldaly School Sunggall”. ALfralhul Khaliralh, Malnaljemen 

Pendidikaln Islalm, Skripsi Falkultals Talrbiyalh daln Kegurualn, Universitals 

Islalm Negeri Sumalteral Utalral Medaln, 2018. Penelitialn ini bertujualn 

untuk mengetalhui sejaluh malnal kepallal sekolalh berperaln dallalm 

perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln evallualsi progralm pengembalngaln SDM 

di Maldralsalh tersebut. Metodologi penelitialn kuallitaltif digunalkaln 

sebalgali metode dallalm penelitialn ini dikalrenalkaln bertujualn untuk 

mengetalhui balgalimalnal peraln kepallal sekolalh dallalm meningkaltkaln 

SDM di Di MTS Istiqomalh Islalmic Fulldaly School Sunggall. 

Berdalsalrkaln dalri halsil temualn yalng dilalkukaln di lalpalngaln 

menunjukkaln balhwal kepallal sekolalh MTS Istiqomalh alktif dallalm 

meningkaltkaln kuallitals guru daln stalf melallui perencalnalaln progralm 

pelaltihaln, pelalksalnalaln kegialtaln pengembalngaln, daln evallualsi kinerjal. 

Meskipun sudalh aldal kemaljualn, malsih terdalpalt alreal yalng perlu 

ditingkaltkaln, terutalmal dallalm hall pembinalaln guru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh kuallitaltif deskriptif, yalng 

berfungsi untuk menyaljikaln deskripsi daltal berdalsalrkaln fenomenal lalpalngaln. 

Penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng bertujualn untuk menggalli daln 

memalhalmi pengallalmaln subjek yalng tercermin dallalm perilalku, tindalkaln, 

persepsi, daln motivalsi dengaln mendeskripsikalnnyal secalral verball dallalm 

konteks allalmialh.38 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln desalin 

deskriptif yalng bertujualn untuk meralngkum, menguralikaln, daln 

menjelalskaln secalral rinci peristiwal altalu kejaldialn yalng benalr-benalr terjaldi di 

lalpalngaln. Melallui pendekaltaln ini, peneliti alkaln menyaljikaln galmbalraln yalng 

jelals daln mendallalm mengenali “Straltegi Kepallal Sekolalh dallalm Mengelolal 

Sumber Dalyal Malnusial di Maldralsalh ALliyalh ALl Mal’alrif Hidalyaltul 

Mubtaldi’in Desal Mualral Intaln Kabupaten Rokan Hulu”. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Penelitialn dilalkukaln di Maldralsalh ALliyalh ALl Mal’alrif Hidalyaltul 

Mubtaldi’in Desal Mualral Intaln Kabupaten Rokan Hulu. Pemilihaln lokalsi 

penelitialn ini didalsalrkaln paldal keyalkinaln peneliti alkaln kemalmpualn 

 
38 Tohirin, Metode Penelitialn Kua llitaltif Da lla lm Pendidika ln daln Bimbingaln Konseling, 

Ja lkalrtal : Ra ljal Gralfindo Persalda l, 2016, h. 3. 
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untuk melalkukaln penelitialn daln ketertalrikaln terhaldalp fenomenal yalng 

terjaldi di sekolalh tersebut.  

2. Waktu  

Penelitialn ini dilalksalnalkaln mulali talnggall 20 Jalnualri 2025 salmpali 

dengaln 13 ALgustus 2025 berlokalsi di Maldralsalh ALliyalh ALl Mal’alrif 

Hidalyaltul Mubtaldi’in Desal Mualral Intaln Kabupaten Rokan Hulu. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Dallalm penelitialn ini, Kepallal Sekolalh berperaln sebalgali subjek 

penelitialn, sementalral objek penelitialnnyal aldallalh Straltegi Kepallal Sekolalh 

Dallalm Mengelolal Sumber Dalyal Malnusial di Maldralsalh ALliyalh ALl Mal’alrif 

Hidalyaltul Mubtaldi’in Desal Mualral Intaln Kabupaten Rokan Hulu. 

D. Informan Penelitian 

Dallalm penelitialn ini sumber informalsi utalmal aldallalh Kepallal Sekolalh, 

sementalral Tenalgal Pendidik dan Tenaga Administrasi Madrasah berperaln 

sebalgali sumber informalsi pendukung. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln talhalpaln penting dallalm penelitialn, 

dimalnal peneliti menggunalkaln teknik-teknik tertentu untuk mendalpaltkaln 

informalsi mengenali subjek penelitialn. Hall ini menjaldi lalngkalh yalng 

straltegis dallalm proses penelitialn kalrenal talnpal daltal daln informalsi yalng 

memaldali, penelitialn tidalk dalpalt dilalkukaln. 
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Dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln beberalpal teknik 

pengumpulaln daltal yalitu:  

1. Walwalncalral  

Walwalncalral merupalkaln proses interalksi alntalral dual individu altalu 

lebih, di malnal terjaldi pertukalraln informalsi daln galgalsaln melallui sesi 

talnyal jalwalb yalng bertujualn untuk membalngun pemalhalmaln mendallalm 

terhaldalp sualtu topik tertentu.39 Untuk mempermudalh pengumpulaln 

daltal daln informalsi yalng relevaln dengaln judul penelitialn, penulis 

menggunalkaln teknik walwalncalral. Dallalm penelitialn ini, walwalncalral 

yalng diteralpkaln aldallalh jenis semi terstruktur yalng memungkinkaln 

informaln untuk menyalmpalikaln pendalpalt daln ide-ide merekal secalra l 

bebals, sementalral penulis mencaltaltnyal. Nalralsumber yalng diwalwalncalrali 

aldallalh Kepallal Sekolalh daln Tenalgal Pendidik. 

2. Observalsi  

Observalsi merupalkaln sallalh saltu teknik pengumpulaln daltal yalng 

dilalkukaln dengaln calral mengalmalti secalral lalngsung kegialtaln altalu 

peristiwal yalng sedalng berlalngsung untuk mendalpaltkaln informalsi yalng 

relevaln.40 Dengaln ini, observalsi merupalkaln pengumpulaln daltal secalral 

lalngsung di lalpalngaln. 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitialn Kua llitaltif, Kualntitaltif daln R&D, Ba lndung: ALlfalbetal, 2019, 

h. 231. 
40 Na lnal Sya lodih Sukmaldinaltal, Metode Penelitialn Pendidika ln, Ba lndung: PT. Remaljal 

Rosda lkalryal, 2020, h. 220. 



43 
 
 

 

 

 

Dallalm penelitialn ini, penulis menggunalkaln observalsi 

nonpalrtisipaltif yalng beralrti penulis halnyal mengalmalti jallalnnyal kegialtaln 

talnpal terlibalt lalngsung. Dengaln metode ini, penulis dalpalt memperoleh 

galmbalraln yalng jelals mengenali pelalksalnalaln kegialtaln di sekolalh.  

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi aldallalh proses pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln 

dengaln calral menelusuri daln mengalnallisis berbalgali jenis dokumen yalng 

relevaln.41 Teknik pengumpulaln daltal ini dilalkukaln dengaln 

memalnfalaltkaln berbalgali sumber informalsi seperti dokumen tertulis, 

galmbalr, foto, altalu bendal-bendal lalin yalng relevaln dengaln alspek-alspek 

yalng menjaldi fokus penelitialn. 

Teknik dokumentalsi ini dalpalt dijaldikaln pelengkalp yalng 

memperkualt daltal yalng diperoleh melallui walwalncalral daln observalsi. 

Dallalm konteks penelitialn ini, dokumentalsi yalng digunalkaln berupal foto 

altalu galmbalr. 

F. Teknik Analisis Data 

ALnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif merupalkaln seralngkalialn proses 

yalng kompleks daln sistemaltis, yalng bertujualn untuk mengolalh daln 

menginterpretalsikaln daltal yalng diperoleh dalri berbalgali sumber seperti 

 
41 Ra lco, Metode Penelitia ln Kua llitaltif Jenis, Kalralkteristik da ln Keunggulaln, Ja lkalrtal: PT 

Gra lsindo, 2010, h. 28. 
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tralnskrip walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, dokumen, daln malteri aludiovisuall. 

Proses ini tidalk halnyal sekaldalr meringkals daltal, tetalpi jugal melibaltkaln upalyal 

untuk memalhalmi malknal yalng terkalndung di dallalmnyal, mengidentifikalsi 

polal-polal yalng muncul, daln membalngun nalralsi yalng koheren.42 ALnallisis 

daltal dallalm penelitialn kuallitaltif melibaltkaln tigal talhalpaln utalmal yalng 

dilalkukaln secalral interalktif daln berkelalnjutaln, yalitu : 

1. Reduksi Daltal (Daltal Reduction)  

Reduksi daltal merupalkaln proses penyederhalnalaln informalsi dengaln 

calral meralngkum daln memilih poin-poin penting, sehinggal daltal yalng 

dihalsilkaln lebih terfokus daln memudalhkaln peneliti dallalm 

pengumpulaln daltal selalnjutnyal. 

2. Palpalraln Daltal (Daltal Displaly) 

Dallalm konteks penelitialn ini, penyaljialn daltal dilalkukaln melallui 

berbalgali formalt termalsuk uralialn nalraltif ringkals, dialgralm, daln 

representalsi hubungaln alntalr kaltegori. Tujualn dalri penyaljialn daltal ini 

aldallalh untuk memfalsilitalsi pemalhalmaln yalng lebih balik terhaldalp 

fenomenal yalng diteliti, sertal untuk mendukung perencalnalaln lalngkalh-

lalngkalh penelitialn selalnjutnyal berdalsalrkaln temualn yalng diperoleh. 

3. Penalrikaln Kesimpulaln (Conclusing Dralwing/Veriving) 

Menurut Miles daln Hubermaln, lalngkalh teralkhir dallalm alnallisis daltal 

kuallitaltif aldallalh penalrikaln kesimpulaln daln verifikalsi. Kesimpulaln 

 
42 Sugiyono, Op.cit, h. 244. 
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yalng dihalsilkaln halrus relevaln dengaln rumusaln malsallalh yalng telalh 

ditetalpkaln sejalk alwall penelitialn. Kesimpulaln yalng kredibel aldallalh 

kesimpulaln yalng didukung oleh bukti-bukti yalng vallid daln konsisten 

yalng diperoleh selalmal proses pengumpulaln daltal di lalpalngaln. 

G. Triangulasi Data 

Trialngulalsi daltal dallalm pengujialn kredibilitals penelitialn merujuk paldal 

proses pemeriksalaln daltal yalng diperoleh dalri berbalgali sumber daln dallalm 

rentalng walktu yalng berbedal untuk memalstikaln kealbsalhaln daln kealndallaln 

temualn.43 Trialngulalsi daltal dallalm penelitialn kuallitaltif terdalpalt trialngulalsi 

sumber, trialngulalsi teknik, daln trialngulalsi walktu. 

1. Trialngulalsi Sumber  

Untuk memalstikaln kealbsalhaln daltal, penelitialn ini menggunalkaln 

metode trialngulalsi sumber yalitu membalndingkaln daltal yalng diperoleh 

dalri berbalgali sumber. Daltal yalng telalh dialnallisis oleh peneliti daln 

menghalsilkaln kesimpulaln, kemudialn dikonfirmalsikaln dengaln sumber-

sumber tersebut untuk mencalpali kesepalkaltaln. 

2. Trialngulalsi Teknik 

Dallalm ralngkal menguji kredibilitals daltal, peneliti dalpalt 

menggunalkaln teknik trialngulalsi metode, yalitu membalndingkaln daltal 

yalng diperoleh melallui berbalgali teknik pengumpulaln daltal, seperti 

 
43 Muha lmald Ha lriwija lyal, Metodologi Daln Teknik Penulisaln Skripsi, Tesis & Diserta lsi: 

Elma lteral, (Yogyalka lrta l: Dialndra l Krealtif, 2017), h, 76.   
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observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi. ALpalbilal ditemukaln perbedalaln 

daltal alntalr teknik, peneliti alkaln melalkukaln diskusi lebih lalnjut dengaln 

sumber daltal untuk menentukaln daltal yalng palling alkuralt. 

3. Trialngulalsi Walktu 

Untuk meningkaltkaln valliditals daltal walwalncalral, peneliti melalkukaln 

walwalncalral paldal palgi halri salalt nalralsumber dallalm kondisi optimall. 

Selalnjutnyal untuk memalstikaln kredibilitals daltal, peneliti menggunalkaln 

trialngulalsi walktu daln metode yalitu mengumpulkaln daltal melallui 

observalsi, walwalncalral, daln teknik lalinnyal dallalm walktu daln situalsi yalng 

berbedal, sertal mengulalngi proses tersebut hinggal mencalpali konsistensi 

daltal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Kepala Sekolah dalam 

Mengelola Sumber Daya Mnusia di Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul 

Mubtadi’in Desa Muara Intan Kabupaten Rokan Hulu, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia di madrasah berada pada kondisi yang masih 

terbatas. Jumlah guru tidak sebanding dengan jumlah mata pelajaran 

sehingga beberapa guru harus merangkap tugas. Meskipun demikian 

kompetensi dasar, semangat kerja dan profesionalitas guru secara 

umum sudah cukup baik.  

2. Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya Manusia 

Kepala sekolah menggunakan pendekatan yang cukup komprehensif 

dalam mengelola SDM, mulai dari perencanaan kebutuhan guru, 

penempatan tugas sesuai kemampuan hingga evaluasi kinerja. 

Pembinaan dilakukan melalui supervisi kelas, pendampingan 

administrasi, diskusi informal, serta dorongan untuk mengikuti 

pelatihan baik secara langsung maupun daring. Kepala sekolah juga 

berupaya membangun komunikasi terbuka, kerja sama antar guru, serta 
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menciptakan suasana kerja yang nyaman melalui pembagian tugas yang 

proporsional dan penyelesaian masalah secara cepat dan bijak. 

3. Kendala Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya Manusia 

Beberapa hambatan yang dihadapi kepala sekolah antara lain: 

keterbatasan guru, kurang memadainya sarana dan prasarana, anggaran 

operasional yang minim, serta variasi kemampuan guru dalam 

mengelola administrasi pembelajaran. Selain itu, jumlah siswa yang 

sedikit juga memengaruhi dinamika kelas dan motivasi belajar sehingga 

guru perlu kreatif dalam pembelajaran. Kendala-kendala ini 

mengharuskan kepala sekolah menggunakan pendekatan yang fleksibel 

dan memaksimalkan sumber daya yang tersedia. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan sumber daya 

manusia di Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in.  

1. Untuk kepala sekolah diharapkan dapat memperkuat proses 

perencanaan dan pengembangan SDM secara lebih terstruktur. Hal ini 

dapat dilakukan dengan memetakan kemampuan setiap guru secara 

lebih mendalam, sehingga pembagian tugas menjadi lebih proporsional 

dan sesuai dengan kompetensi masing-masing. Kepala sekolah juga 

perlu terus memperluas koordinasi dengan lembaga eksternal agar guru 

memiliki kesempatan mengikuti pelatihan yang lebih bervariasi, baik 
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dalam bentuk kegiatan luring maupun daring. Selain itu, supervisi dan 

pendampingan hendaknya dilaksanakan secara konsisten dengan 

umpan balik yang jelas, sehingga guru memperoleh arahan yang lebih 

terfokus dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Bagi para guru, penelitian ini menyarankan agar mereka terus 

meningkatkan profesionalitas melalui pengembangan diri yang 

berkelanjutan. Guru diharapkan dapat lebih aktif mencari pelatihan dan 

mempelajari teknologi pembelajaran dengan lebih baik. Komunikasi 

dan kerja sama antar guru juga perlu diperkuat, karena kolaborasi dapat 

membantu mengurangi beban kerja serta meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di kelas. 

3. Yayasan sebagai penyelenggara pendidikan memiliki peran penting 

dalam mendukung keberlangsungan proses pendidikan di madrasah. 

Oleh karena itu, diperlukan perhatian yang lebih pada penyediaan 

sarana dan prasarana yang memadai serta penambahan tenaga pendidik 

agar beban kerja guru tidak terlalu berat. Yayasan juga diharapkan 

dapat memberikan dukungan anggaran untuk pengembangan 

kompetensi guru secara rutin dan berkelanjutan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 

untuk mengkaji lebih dalam hubungan antara strategi kepala sekolah 

dan dampaknya terhadap kualitas proses maupun hasil belajar peserta 

didik.  
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Lampiran 1   

CATATAN LAPANGAN  

Tanggal   : 20 Januari 2025 

Lokasi   : MA Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in Desa Muara Intan  

Hari   : Senin 

Aktivitas : Observasi   

Pada tanggal 20 Januari 2025 sekitar pukul 09.00 pagi, peneliti mengunjungi 

MA Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in. Kunjungan ini bertujuan untuk meminta izin 

penelitian kepada pihak sekolah khususnya kepala sekolah. 

Selanjutnya peneliti bertemu dengan Tenaga Administrasi sekolah, Ibu Dewi 

Mulyani, untuk mengurus kelengkapan berkas perizinan. Dalam kesempatan 

tersebut, peneliti juga meminta data dan informasi awal yang dibutuhkan untuk 

penelitian yang berjudul "Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengelola Sumber Daya 

Manusia di Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in Desa Muara Intan 

Kabupaten Rokan Hulu." 

Setelah pertemuan dan perizinan selesai, peneliti langsung melakukan 

pengamatan di MA Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in pada hari berikutnya untuk 

mulai mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan judul penelitian. 
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Lampiran 2  

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama         : M. Fikri Husaini, S. P 

Jabatan         : Kepala Madrasah  

Tempat wawancara : Ruang Kepala Sekolah 

A. Kondisi Sumber Daya Manusia 

1. Bagaimana kondisi dan ketersediaan guru saat ini di madrasah? 

2. Apakah jumlah guru yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran? 

3. Apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

dan kompetensinya? 

4. Bagaimana tingkat kompetensi, profesionalitas, dan disiplin guru 

selama ini? 

B. Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya 

Manusia 

5. Strategi apa yang kepala sekolah terapkan dalam perencanaan, 

perekrutan, dan penempatan guru? 
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6. Apa saja bentuk pembinaan, pelatihan, atau pengembangan 

profesional yang diberikan kepada guru? 

7. Bagaimana kepala sekolah memotivasi guru, baik melalui 

pendekatan formal maupun informal? 

8. Bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi, evaluasi kinerja, 

dan pemberian penghargaan atau teguran kepada guru? 

9. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam membangun komunikasi, 

kerjasama, dan lingkungan kerja yang kondusif bagi guru? 

C. Kendala Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya 

Manusia 

10. Apa saja kendala yang paling sering dihadapi dalam mengelola 

guru (misalnya anggaran, sarana prasarana, jumlah siswa, atau 

kompetensi)? 

11. Bagaimana pengaruh keterbatasan fasilitas terhadap kinerja dan 

pengelolaan guru? 

12. Apa langkah yang kepala sekolah lakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan sumber daya manusia? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama         : Dewi Mulyani, S. Pd 

Jabatan         : Kepala Tata Usaha 

Tempat wawancara : Ruang Tata Usaha 

A. Kondisi Sumber Daya Manusia 

1. Bagaimana kondisi dan ketersediaan guru saat ini di madrasah? 

2. Apakah jumlah guru yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran? 

3. Apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

dan kompetensinya? 

4. Bagaimana tingkat kompetensi, profesionalitas, dan disiplin guru 

selama ini? 

B. Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya Manusia 

5. Strategi apa yang kepala sekolah terapkan dalam perencanaan, 

perekrutan, dan penempatan guru? 

6. Apa saja bentuk pembinaan, pelatihan, atau pengembangan 

profesional yang diberikan kepada guru? 
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7. Bagaimana kepala sekolah memotivasi guru, baik melalui 

pendekatan formal maupun informal? 

8. Bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi, evaluasi kinerja, 

dan pemberian penghargaan atau teguran kepada guru? 

9. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam membangun 

komunikasi, kerjasama, dan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

guru? 

C. Kendala Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya 

Manusia 

10. Apa saja kendala yang paling sering dihadapi dalam mengelola 

guru (misalnya anggaran, sarana prasarana, jumlah siswa, atau 

kompetensi)? 

11. Bagaimana pengaruh keterbatasan fasilitas terhadap kinerja dan 

pengelolaan guru? 

12. Apa langkah yang kepala sekolah lakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan sumber daya manusia? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama         : Derliana Siregar, S. Pd 

Jabatan         : Wakil Kurikulum/ Guru 

Tempat wawancara : Ruang Majelis Guru 

A. Kondisi Sumber Daya Manusia  

1. Bagaimana kondisi dan ketersediaan guru saat ini di madrasah? 

2. Apakah jumlah guru yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran? 

3. Apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

dan kompetensinya? 

4. Bagaimana tingkat kompetensi, profesionalitas, dan disiplin guru 

selama ini? 

B. Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya Manusia 

5. Strategi apa yang kepala sekolah terapkan dalam perencanaan, 

perekrutan, dan penempatan guru? 

6. Apa saja bentuk pembinaan, pelatihan, atau pengembangan 

profesional yang diberikan kepada guru? 
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7. Bagaimana kepala sekolah memotivasi guru, baik melalui 

pendekatan formal maupun informal? 

8. Bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi, evaluasi kinerja, 

dan pemberian penghargaan atau teguran kepada guru? 

9. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam membangun 

komunikasi, kerjasama, dan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

guru? 

C. Kendala Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya 

Manusia 

10. Apa saja kendala yang paling sering dihadapi dalam mengelola 

guru (misalnya anggaran, sarana prasarana, jumlah siswa, atau 

kompetensi)? 

11. Bagaimana pengaruh keterbatasan fasilitas terhadap kinerja dan 

pengelolaan guru? 

12. Apa langkah yang kepala sekolah lakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan sumber daya manusia? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama         : Maspupah, S. Pd. I 

Jabatan         : Guru  

Tempat wawancara : Ruang Majelis Guru 

A. Kondisi Sumber Daya Manusia 

1. Bagaimana kondisi dan ketersediaan guru saat ini di madrasah? 

2. Apakah jumlah guru yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran? 

3. Apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

dan kompetensinya? 

4. Bagaimana tingkat kompetensi, profesionalitas, dan disiplin guru 

selama ini? 

B. Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya Manusia 

5. Strategi apa yang kepala sekolah terapkan dalam perencanaan, 

perekrutan, dan penempatan guru? 

6. Apa saja bentuk pembinaan, pelatihan, atau pengembangan 

profesional yang diberikan kepada guru? 
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7. Bagaimana kepala sekolah memotivasi guru, baik melalui 

pendekatan formal maupun informal? 

8. Bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi, evaluasi kinerja, 

dan pemberian penghargaan atau teguran kepada guru? 

9. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam membangun 

komunikasi, kerjasama, dan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

guru? 

C. Kendala Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya 

Manusia 

10. Apa saja kendala yang paling sering dihadapi dalam mengelola 

guru (misalnya anggaran, sarana prasarana, jumlah siswa, atau 

kompetensi)? 

11. Bagaimana pengaruh keterbatasan fasilitas terhadap kinerja dan 

pengelolaan guru? 

12. Apa langkah yang kepala sekolah lakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan sumber daya manusia? 

 

  



108 
 
 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama         : Anggi Dariani, S. Pd 

Jabatan         : Guru  

Tempat wawancara : Ruang Majelis Guru 

A. Kondisi Sumber Daya Manusia  

1. Bagaimana kondisi dan ketersediaan guru saat ini di madrasah? 

2. Apakah jumlah guru yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran? 

3. Apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

dan kompetensinya? 

4. Bagaimana tingkat kompetensi, profesionalitas, dan disiplin guru 

selama ini? 

B. Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya Manusia 

5. Strategi apa yang kepala sekolah terapkan dalam perencanaan, 

perekrutan, dan penempatan guru? 

6. Apa saja bentuk pembinaan, pelatihan, atau pengembangan 

profesional yang diberikan kepada guru? 
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7. Bagaimana kepala sekolah memotivasi guru, baik melalui 

pendekatan formal maupun informal? 

8. Bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi, evaluasi kinerja, 

dan pemberian penghargaan atau teguran kepada guru? 

9. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam membangun 

komunikasi, kerjasama, dan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

guru? 

C. Kendala Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya 

Manusia 

10. Apa saja kendala yang paling sering dihadapi dalam mengelola 

guru (misalnya anggaran, sarana prasarana, jumlah siswa, atau 

kompetensi)? 

11. Bagaimana pengaruh keterbatasan fasilitas terhadap kinerja dan 

pengelolaan guru? 

12. Apa langkah yang kepala sekolah lakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan sumber daya manusia? 
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 Lampiran 3  

TRANSKIP WAWANCARA  

Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya Manusia  

di Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in  

Desa Muara Intan Kabupaten Rokan Hulu  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak M. Fikri 

Husaini, S. P selaku Kepala Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul 

Mubtadi’in Desa Muara Intan (pada hari Kamis 24 Juli 2025 pukul 08.30 

sampai dengan selesai) sebagai berikut: 

 

P :Bagaimana kondisi dan ketersediaan guru saat ini di madrasah? 

I  :Kondisi sumber daya guru di madrasah kami masih terbatas, baik 

dari jumlah guru maupun kesesuaian bidang keahlian. Karena itu 

saya menerapkan strategi pembinaan berkelanjutan seperti 

supervisi rutin, diskusi guru, dan pembagian tugas yang 

disesuaikan kemampuan. 

P :Apakah jumlah guru yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran? 

I :Jika dilihat dari kebutuhan ideal pembelajaran, jumlah guru yang 

ada saat ini sebenarnya belum sepenuhnya sesuai. Beberapa mata 

pelajaran masih harus dirangkap oleh guru lain karena 

keterbatasan anggaran yang membuat kami belum bisa 
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menambah tenaga pendidik. Namun dari sisi operasional, kami 

tetap berusaha menyesuaikan jadwal sehingga seluruh mata 

pelajaran dapat berjalan. Kendati demikian, untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, penambahan guru pada beberapa bidang 

studi masih sangat dibutuhkan. 

P :Apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

dan kompetensinya? 

I :Sebenarnya mayoritas guru sudah mengajar sesuai dengan latar 

belakang pendidikannya, tapi karena kondisi madrasah kita yang 

kekurangan tenaga pendidik, ada juga beberapa guru yang harus 

merangkap mata pelajaran lain. Itu bukan karena mereka tidak 

kompeten, tapi lebih karena kebutuhan. Saya tetap berusaha 

menempatkan guru pada bidang yang paling dekat dengan 

keahliannya supaya proses belajar tetap maksimal. 

P :Bagaimana tingkat kompetensi, profesionalitas, dan disiplin guru 

selama ini? 

I :Kalau saya melihat secara umum, tingkat kompetensi dan 

profesionalitas guru kita sebenarnya cukup baik. Mereka 

berusaha menjalankan tugas sesuai kemampuan masing-masing, 

walaupun tetap ada beberapa yang perlu pembinaan lanjutan 

terutama dalam hal kedisiplinan waktu dan penyusunan 

administrasi pembelajaran. Tapi sejauh ini saya melihat semangat 
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mereka tinggi, hanya memang perlu terus didorong melalui 

supervisi dan pendampingan. 

P :Strategi apa yang kepala sekolah terapkan dalam perencanaan, 

perekrutan, dan penempatan guru? 

I :Dalam kondisi madrasah seperti kami yang muridnya tidak 

banyak dan anggarannya juga terbatas, strategi perencanaan dan 

perekrutan guru harus benar-benar realistis. Biasanya saya mulai 

dari memetakan dulu kebutuhan mata pelajaran setiap tahun 

ajaran, lalu melihat guru mana yang bisa merangkap tanpa 

mengganggu kualitas pembelajaran. Untuk perekrutan, kami 

tidak bisa asal membuka lowongan, jadi lebih banyak 

memprioritaskan lulusan lokal atau alumni yang punya komitmen 

dan memahami kondisi madrasah. Setelah itu, penempatannya 

saya sesuaikan dengan latar belakang pendidikan dan 

kemampuan yang mereka tunjukkan sambil melihat karakter 

masing-masing agar cocok dengan budaya sekolah. 

P :Apa saja bentuk pembinaan, pelatihan, atau pengembangan 

profesional yang diberikan kepada guru? 

I :Sebenarnya kami berusaha memberikan pembinaan dan 

pengembangan profesional yang sesuai dengan kebutuhan guru. 

Bentuknya beragam, mulai dari pembinaan rutin tiap bulan, di 

mana kami membahas masalah pembelajaran, kedisiplinan, serta 

perbaikan metode mengajar. Selain itu, kami juga memfasilitasi 
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guru mengikuti workshop atau bimtek yang diselenggarakan oleh 

Kemenag atau instansi lain, terutama yang berkaitan dengan 

kurikulum dan penggunaan teknologi pembelajaran. Walaupun 

fasilitas belum sepenuhnya ideal, kami berusaha agar guru tetap 

mendapat ruang untuk berkembang.  

P :Bagaimana kepala sekolah memotivasi guru, baik melalui 

pendekatan formal maupun informal? 

I :Dalam memotivasi guru, saya sebenarnya lebih banyak memakai 

dua pendekatan sekaligus. Secara formal, kami adakan 

pembinaan rutin, rapat evaluasi, dan penyampaian apresiasi 

terhadap guru yang menunjukkan peningkatan kinerja atau 

kreativitas mengajar. Saya selalu usahakan agar guru merasa 

dihargai dan dilibatkan dalam setiap keputusan sekolah. 

Sementara secara informal, saya sering menyempatkan berbicara 

santai dengan mereka entah saat istirahat atau setelah pulang 

mengajar untuk mendengarkan keluhan atau sekadar memberi 

semangat. Menurut saya, hubungan yang hangat dan terbuka itu 

jauh lebih membuat guru merasa termotivasi dalam bekerja. 

P :Bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi, evaluasi 

kinerja, dan pemberian penghargaan atau teguran kepada guru? 

I :Dalam konteks pengelolaan sumber daya manusia, saya melihat 

supervisi dan evaluasi itu bukan sekadar mencari kekurangan, 

tetapi lebih ke proses membimbing guru agar berkembang. 
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Biasanya saya melakukan supervisi kelas terjadwal setiap 

semester, kemudian hasilnya saya bicarakan langsung dengan 

guru lewat diskusi yang santai. Dari situ terlihat apa yang perlu 

diperkuat baik metode mengajar, kedisiplinan, maupun 

administrasinya. Untuk evaluasi kinerja, kami gunakan beberapa 

indikator seperti absensi, perangkat pembelajaran, dan respon 

siswa. Sementara untuk penghargaan, saya berikan dalam bentuk 

apresiasi lisan, atau kesempatan mengikuti pelatihan. Kalau ada 

hal yang perlu ditegur, saya sampaikan secara pribadi, supaya 

tidak menyinggung dan guru tetap termotivasi memperbaiki diri. 

P :Bagaimana strategi kepala sekolah dalam membangun 

komunikasi, kerjasama, dan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

guru? 

I :Strategi saya dalam membangun komunikasi dan kerjasama 

sebenarnya sederhana. Saya ingin guru merasa bahwa mereka 

bisa berbicara dengan saya kapan saja. Karena itu, selain rapat 

formal, saya sering melakukan komunikasi informal entah lewat 

obrolan di ruang guru atau sekadar menanyakan kondisi mereka. 

Untuk kerjasama, saya usahakan setiap guru terlibat dalam 

kegiatan sekolah, jadi mereka merasa punya peran. Kami juga 

membentuk tim kerja kecil agar koordinasi lebih mudah. Soal 

lingkungan kerja, saya berusaha menciptakan suasana yang 

nyaman, misalnya menjaga hubungan antar guru tetap harmonis 
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dan menegur jika ada konflik kecil sebelum melebar. Intinya, 

saya ingin sekolah ini jadi tempat kerja yang membuat guru betah 

dan mau berkembang. 

P :Apa saja kendala yang paling sering dihadapi dalam mengelola 

guru (misalnya anggaran, sarana prasarana, jumlah siswa, atau 

kompetensi)? 

I :Kalau bicara kendala memang yang paling terasa itu soal 

anggaran. Karena jumlah siswa sedikit, otomatis dana BOS juga 

minim sehingga ruang gerak kami dalam memberikan pelatihan 

guru atau menambah fasilitas belajar jadi terbatas. Selain itu, ada 

juga masalah beban kerja guru yang merangkap beberapa mata 

pelajaran karena jumlah guru yang terbatas. Sarana prasarana 

juga masih sederhana, jadi kadang guru harus menyesuaikan 

metode mengajarnya dengan kondisi yang ada. Saya sebagai 

kepala sekolah harus pintar-pintar mengatur supaya kekurangan 

ini tidak terlalu berdampak pada proses belajar. 

P :Bagaimana pengaruh keterbatasan fasilitas terhadap kinerja dan 

pengelolaan guru? 

I :Kalau bicara fasilitas, memang kita harus mengakui kondisinya 

masih jauh dari ideal. Ruang kelas juga ada yang perlu diperbaiki. 

Nah, kendala seperti ini tentu berpengaruh pada kinerja guru, 

terutama ketika mereka ingin menerapkan metode belajar yang 

lebih kreatif. Kadang guru sudah punya ide tapi terbatas 
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perlengkapannya. Dampaknya, pembelajaran jadi kurang 

maksimal. Meskipun begitu saya selalu mengingatkan guru agar 

tetap kreatif dengan apa yang ada dan sejauh ini mereka cukup 

mampu beradaptasi. Tapi ya tetap saja, kalau fasilitas lebih 

memadai hasilnya pasti lebih baik. 

P :Apa langkah yang kepala sekolah lakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan sumber daya manusia? 

I :Kalau bicara langkah yang saya ambil, sebenarnya saya mulai 

dari hal yang paling sederhana dulu, yaitu komunikasi. Karena 

kebanyakan hambatan itu muncul karena kurangnya koordinasi 

dan minimnya sarana. Jadi saya biasakan mengadakan pertemuan 

kecil dengan guru-guru, bahkan yang sifatnya informal saja, 

supaya saya bisa tahu apa yang mereka rasakan. Untuk masalah 

anggaran, saya berusaha menjalin komunikasi dengan yayasan 

dan mencari peluang bantuan apa pun yang memungkinkan. 

Selain itu, saya dorong guru-guru mengikuti pelatihan, walaupun 

internal, supaya kemampuan mereka tetap berkembang. Intinya, 

saya mencoba membuat suasana kerja itu kondusif dulu, baru kita 

perbaiki pelan-pelan masalah teknisnya. 

  



117 
 
 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya Manusia  

di Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in  

Desa Muara Intan Kabupaten Rokan Hulu  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Dewi Mulyani S. 

Pd selaku Kepala Tata Usaha Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul 

Mubtadi’in Desa Muara Intan (pada hari Senin 04 Agustus 2025 pukul 08.30 

sampai dengan selesai) sebagai berikut: 

  

P :Bagaimana kondisi dan ketersediaan guru saat ini di madrasah? 

I :Dari sisi administrasi, jumlah guru sebenarnya masih kurang dan 

beberapa harus merangkap mata pelajaran. Kepala sekolah 

menerapkan strategi pembagian tugas yang cukup terstruktur dan 

selalu berkoordinasi dengan kami di tata usaha untuk 

menyesuaikan jadwal. 

P :Apakah jumlah guru yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran? 

I :Secara administratif, jumlah guru yang tersedia memang cukup 

untuk menutupi seluruh mata pelajaran, tetapi tidak sepenuhnya 

sesuai dengan kebutuhan ideal. Hal ini karena beberapa guru 

harus mengajar lebih dari satu bidang atau mengambil jam 

tambahan. Dari sisi perencanaan tenaga pendidik, sebenarnya 
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kami membutuhkan tambahan guru terutama pada mata pelajaran 

tertentu, tetapi kondisi anggaran dan jumlah siswa masih menjadi 

kendala utama dalam melakukan rekrutmen baru. 

P :Apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

dan kompetensinya? 

I :Kalau dilihat dari data administrasi, sebagian besar guru memang 

mengajar sesuai ijazah dan kompetensinya. Tapi ada beberapa 

mata pelajaran yang terpaksa dipegang guru lain karena jumah 

guru kita memang terbatas. Jadi, walaupun tidak 100% sesuai, 

kami berusaha agar penugasannya tetap rasional dan tidak jauh 

dari bidang yang mereka pahami. 

P :Bagaimana tingkat kompetensi, profesionalitas, dan disiplin guru 

selama ini? 

I :Kompetensi dan profesionalitas guru cukup terlihat dari 

kelengkapan perangkat pembelajaran dan ketepatan mereka 

menyampaikan laporan. Meskipun begitu, masih ada sebagian 

guru yang kadang terlambat mengumpulkan administrasi karena 

mengajar beberapa mata pelajaran. Soal disiplin, sebagian besar 

guru datang tepat waktu, meski tetap ada yang perlu pengingat. 

Tapi secara keseluruhan, mereka bekerja sesuai perannya dan 

berusaha memenuhi standar yang ditetapkan sekolah. 

P :Strategi apa yang kepala sekolah terapkan dalam perencanaan, 

perekrutan, dan penempatan guru? 
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I :Strategi kepala sekolah lebih banyak mengedepankan efisiensi. 

Perencanaan kebutuhan guru dihitung berdasarkan jumlah rombel 

dan jam pelajaran supaya anggaran honor tidak melebihi 

kemampuan sekolah. Kalau perekrutan, biasanya kepala sekolah 

mempertimbangkan kandidat yang tidak hanya memenuhi syarat 

akademik, tapi juga bersedia bekerja dalam kondisi madrasah 

yang sederhana. Penempatan guru saya lihat memang disesuaikan 

dengan kompetensi, tapi kepala sekolah juga melihat kemampuan 

mereka dalam mengelola kelas dan kecocokan dengan 

lingkungan kerja. 

P :Apa saja bentuk pembinaan, pelatihan, atau pengembangan 

profesional yang diberikan kepada guru? 

I :Kami mendukung kegiatan pembinaan guru lewat penyediaan 

data, dokumen, dan kebutuhan teknis. Biasanya sekolah 

mengadakan rapat koordinasi dan pembinaan internal, terutama 

terkait penyusunan perangkat pembelajaran, administrasi kelas, 

dan ketertiban dokumen guru. Untuk pelatihan, kami bantu 

mengurus pendaftaran guru jika ada pelatihan daring atau luring 

dari dinas dan Kemenag. Sesekali juga ada pelatihan internal 

sederhana, seperti penggunaan aplikasi administrasi sekolah atau 

pengelolaan nilai. Jadi bentuk pengembangannya lebih ke 

mendukung kelancaran tugas guru dari sisi administrasi. 
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P :Bagaimana kepala sekolah memotivasi guru, baik melalui 

pendekatan formal maupun informal? 

I :Dari yang saya lihat, kepala sekolah punya cara sendiri dalam 

memotivasi guru. Secara formal, biasanya lewat rapat atau 

pembinaan, beliau memberi penekanan pada pentingnya 

profesionalisme dan sering memberi contoh konkret bagaimana 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Sedangkan secara informal, 

kepala sekolah cukup dekat dengan guru. Beliau sering mengajak 

ngobrol ringan, bercanda, atau menanyakan kondisi keluarga 

guru. Hal-hal sederhana seperti itu ternyata membuat guru merasa 

diperhatikan dan semangat bekerja. Saya lihat guru-guru jadi 

lebih nyaman menyampaikan pendapat ataupun masalah. 

P :Bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi, evaluasi 

kinerja, dan pemberian penghargaan atau teguran kepada guru? 

I :Dari yang saya perhatikan, kepala sekolah menjalankan supervisi 

dengan cukup sistematis. Biasanya beliau sudah menyiapkan 

jadwal masuk kelas, lalu mencatat beberapa poin untuk dibahas 

dengan guru setelahnya. Mengenai penghargaan, kepala sekolah 

sering menyebutkan guru yang menunjukkan kinerja baik dalam 

rapat atau memberikan kesempatan mengikuti kegiatan luar 

sekolah. Kalau ada teguran, biasanya beliau memilih 

membicarakannya secara langsung dan tidak di depan banyak 

orang, jadi guru tetap merasa dihargai. 
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P :Bagaimana strategi kepala sekolah dalam membangun 

komunikasi, kerjasama, dan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

guru? 

I :Kalau dari sudut pandang saya, kepala sekolah cukup aktif 

membangun komunikasi dengan guru. Beliau sering turun 

langsung ke ruang guru untuk melihat kondisi di lapangan. Selain 

itu, beliau selalu membuka ruang diskusi ketika ada masalah, jadi 

guru tidak sungkan bicara. Dalam hal kerjasama, kepala sekolah 

biasanya membagi tugas secara jelas, tetapi tetap memberi ruang 

bagi guru untuk berpendapat. Untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif, beliau selalu menekankan sikap saling 

menghargai. Kalau ada gesekan kecil, beliau cepat memediasi 

supaya tidak berlarut. Menurut saya itu yang membuat suasana 

kerja di madrasah tetap nyaman. 

P :Apa saja kendala yang paling sering dihadapi dalam mengelola 

guru (misalnya anggaran, sarana prasarana, jumlah siswa, atau 

kompetensi)? 

I :Menurut saya kendala yang paling sering muncul itu soal 

pembiayaan dan ketersediaan guru. Anggaran yang terbatas 

membuat beberapa rencana program peningkatan kompetensi 

guru tidak bisa langsung dijalankan. Selain itu, karena gurunya 

sedikit, pembagian jam mengajar kadang agak berat dan harus 

benar-benar disesuaikan supaya tidak ada guru yang kewalahan. 
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Fasilitas juga belum lengkap, jadi kami harus memaksimalkan 

apa yang ada. 

P :Bagaimana pengaruh keterbatasan fasilitas terhadap kinerja dan 

pengelolaan guru? 

I :Kalau dari pengamatan saya, keterbatasan fasilitas cukup terasa 

pengaruhnya. Misalnya soal perangkat teknologi, komputer yang 

tersedia hanya beberapa, jadi guru yang mau menyusun perangkat 

pembelajaran kadang harus bergantian. Begitu juga dengan 

sarana pembelajaran di kelas yang belum semuanya lengkap. 

Guru sebenarnya sudah berusaha maksimal, cuma beberapa 

pekerjaan jadi lebih lambat atau tidak bisa dilakukan secara 

optimal. Jadi memang fasilitas yang terbatas ini cukup 

memengaruhi kelancaran tugas guru. 

P :Apa langkah yang kepala sekolah lakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan sumber daya manusia? 

I :Setahu saya, kepala sekolah itu lebih banyak menguatkan 

koordinasi dan mengatur ulang prioritas anggaran. Karena 

hambatan terbesar memang soal dana dan kurangnya fasilitas. 

Beliau selalu mengajak kami rapat untuk memastikan pembagian 

tugas jelas dan guru tahu apa yang harus dilakukan. Kadang ada 

juga program sederhana seperti workshop internal supaya guru 

bisa tambah wawasan tanpa biaya besar.  
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TRANSKIP WAWANCARA  

Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya Manusia  

di Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in  

Desa Muara Intan Kabupaten Rokan Hulu  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Derliana Siregar 

S. Pd selaku Wakil Kurikulum dan juga Guru di Madrasah Aliyah Al Ma’arif 

Hidayatul Mubtadi’in Desa Muara Intan (pada hari Selasa 06 Agustus 2025 

pukul 09.30 sampai dengan selesai) sebagai berikut: 

 

P :Bagaimana kondisi dan ketersediaan guru saat ini di madrasah? 

I :Ketersediaan guru memang kurang dan beberapa dari kami harus 

mengajar di luar bidang keahlian. Namun kepala sekolah cukup 

membantu dengan memberi bimbingan dan membuka ruang 

diskusi jika kami mengalami kendala. 

P :Apakah jumlah guru yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran? 

I :Menurut saya, jumlah guru yang ada belum benar-benar 

memenuhi kebutuhan pembelajaran. Beberapa rekan harus 

mengajar mata pelajaran di luar bidang keahliannya dan itu tentu 

berdampak pada efektivitas proses belajar. Kami memahami 

keterbatasan madrasah, tetapi idealnya setiap mata pelajaran 
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memiliki guru yang kompeten di bidangnya agar pembelajaran 

lebih maksimal. 

P :Apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

dan kompetensinya? 

I :Untuk saya pribadi, iya, saya mengajar sesuai dengan jurusan 

kuliah saya. Tapi saya lihat teman-teman ada juga yang ngajar 

mata pelajaran di luar bidangnya karena memang tidak ada guru 

lain. Kami sih memahami kondisi sekolah, jadi tetap berusaha 

menyesuaikan dan belajar lagi supaya materi yang disampaikan 

tetap tepat. 

P :Bagaimana tingkat kompetensi, profesionalitas, dan disiplin guru 

selama ini? 

I :Menurut saya, kompetensi guru di madrasah kita bervariasi. Ada 

yang benar-benar menguasai bidangnya, ada juga yang masih 

perlu belajar terutama saat diberi mata pelajaran di luar 

keahliannya. Profesionalitasnya cukup baik, kami biasanya saling 

bantu kalau ada yang kesulitan. Disiplin juga lumayan, walaupun 

kadang ada yang terlambat karena harus mengurusi pekerjaan 

rumah tangga terlebih dahulu. Tapi secara umum, semuanya 

berusaha menjalankan tugas sebaik mungkin. 

P :Strategi apa yang kepala sekolah terapkan dalam perencanaan, 

perekrutan, dan penempatan guru? 
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I :Setahu saya, bapak kepala sekolah selalu mulai dari mengecek 

kebutuhan mapel tiap tahun. Kalau ada kekurangan guru, beliau 

biasanya mencari orang yang sudah pernah mengajar atau punya 

latar pendidikan yang sesuai. Prosesnya sederhana saja, tapi tetap 

memperhatikan kemampuan calon guru. Untuk penempatannya, 

kepala sekolah cenderung menyesuaikan dengan kualifikasi kami 

meskipun kadang ada kondisi yang membuat kami harus 

merangkap. Tapi selama ini masih bisa diatur dan dijelaskan 

secara terbuka. 

P :Apa saja bentuk pembinaan, pelatihan, atau pengembangan 

profesional yang diberikan kepada guru? 

I :Kalau dari pengalaman saya, sekolah memberikan beberapa 

bentuk pembinaan, meskipun tidak terlalu sering. Biasanya ada 

pembinaan langsung dari kepala sekolah, terutama waktu awal 

semester, membahas bagaimana strategi mengajar dan 

penyusunan perangkat. Guru juga beberapa kali diarahkan ikut 

pelatihan online, seperti webinar dan workshop tentang 

kurikulum. Ada juga sesi sharing antar guru, di mana kami saling 

tukar pengalaman mengajar. Walaupun sederhana, kegiatan ini 

cukup membantu kami memperbaiki cara mengajar. 

P :Bagaimana kepala sekolah memotivasi guru, baik melalui 

pendekatan formal maupun informal? 
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I :Menurut saya kepala sekolah cukup aktif dalam memotivasi 

kami. Kalau secara formal, motivasinya biasanya diberikan saat 

pembinaan atau rapat awal bulan, di mana beliau memberikan 

arahan, target, dan juga apresiasi terhadap kinerja kami. Tapi 

yang paling terasa sebenarnya motivasi informal misalnya ketika 

beliau mampir ke kelas, mengucapkan terima kasih atau sekadar 

bertanya apakah ada kendala. Pendekatan seperti ini membuat 

kami merasa dihargai dan tidak sungkan berkonsultasi jika ada 

kesulitan dalam mengajar. 

P :Bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi, evaluasi 

kinerja, dan pemberian penghargaan atau teguran kepada guru? 

I :Supervisi dari kepala sekolah biasanya dilakukan dengan cara 

yang cukup nyaman. Beliau masuk kelas, mengamati proses 

belajar, lalu setelah itu mengajak saya berdiskusi tentang apa 

yang sudah baik dan apa yang perlu dibenahi. Evaluasi kinerja 

juga dilakukan secara rutin, biasanya setiap akhir semester dan 

hasilnya tidak langsung diputuskan begitu saja, guru diberi 

kesempatan menjelaskan situasi di kelas. Kalau soal 

penghargaan, kepala sekolah biasanya memberikan apresiasi 

sederhana seperti mengucapkan terima kasih dalam rapat. Untuk 

teguran, beliau menyampaikan secara pribadi, lebih ke arahan 

supaya kami bisa memperbaiki diri. 
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P :Bagaimana strategi kepala sekolah dalam membangun 

komunikasi, kerjasama, dan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

guru? 

I :Menurut saya, kepala sekolah cukup baik dalam membangun 

komunikasi. Beliau tidak hanya bicara dalam rapat, tapi juga 

sering menyapa atau menanyakan kabar kami secara langsung. Itu 

membuat kami merasa dihargai. Dalam hal kerjasama, kepala 

sekolah biasanya melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, 

terutama terkait kegiatan madrasah, jadi kami merasa ikut 

memiliki sekolah ini. Lingkungan kerja juga cukup kondusif 

karena kepala sekolah selalu mengingatkan agar guru saling 

menghormati dan tidak sungkan untuk berdiskusi jika ada 

masalah. Suasananya jadi lebih cair dan tidak kaku. 

P :Apa saja kendala yang paling sering dihadapi dalam mengelola 

guru (misalnya anggaran, sarana prasarana, jumlah siswa, atau 

kompetensi)? 

I :Menurut saya, kendala terbesar itu fasilitas belajar yang masih 

terbatas. Lalu soal jumlah siswa yang sedikit bikin suasana kelas 

kadang kurang hidup. Tapi kami tetap berusaha mengajar sebaik 

mungkin dengan kondisi yang ada. 

P :Bagaimana pengaruh keterbatasan fasilitas terhadap kinerja dan 

pengelolaan guru? 
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I :Sebagai guru, tentu kami merasakan langsung dampaknya. 

Misalnya, ketika mau membuat media pembelajaran atau praktik 

sering kali kami harus improvisasi karena fasilitasnya belum 

memadai. Kadang ada alat yang harusnya ada tapi belum tersedia. 

Akhirnya kami pakai cara sederhana saja. Murid juga sebenarnya 

lebih antusias kalau fasilitasnya lengkap. Jadi keterbatasan sarana 

itu memang membuat kami harus ekstra kreatif tapi ya mau 

bagaimana lagi itu kondisi madrasah. 

P :Apa langkah yang kepala sekolah lakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan sumber daya manusia? 

I :Dari yang saya lihat, kepala sekolah berusaha mengatasi 

hambatan dengan sering turun langsung menemui kami, 

menanyakan kesulitan saat mengajar, dan membantu sebisa 

mungkin. Misalnya kalau ada kekurangan fasilitas, beliau 

mencoba mencarikan alternatif atau meminjam dari ruangan lain. 

Beliau juga mendorong kami untuk terus upgrade kemampuan, 

meskipun hanya lewat diskusi kecil atau pelatihan ringan. 

Memang tidak semuanya bisa diselesaikan cepat tetapi ada usaha 

dan itu terasa.  
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TRANSKIP WAWANCARA  

Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya Manusia  

di Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in  

Desa Muara Intan Kabupaten Rokan Hulu  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maspupah S. Pd. 

I selaku Guru di Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in Desa 

Muara Intan (pada hari Rabu 11 Agustus 2025 pukul 09.00 sampai dengan 

selesai) sebagai berikut: 

 

P :Bagaimana kondisi dan ketersediaan guru saat ini di madrasah? 

I :Menurut saya, sumber daya manusia di madrasah ini masih 

belum ideal, terutama karena beban mengajar cukup berat untuk 

jumlah guru yang sedikit. Kepala sekolah cukup aktif melakukan 

pembinaan, seperti supervisi kelas dan arahan teknis dalam 

perencanaan pembelajaran. 

P :Apakah jumlah guru yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran? 

I :Secara praktik di lapangan, jumlah guru yang ada sudah cukup 

untuk menjalankan kegiatan belajar mengajar, tetapi jika ditinjau 

dari beban kerja, masih terasa kurang. Banyak guru yang 

merangkap dua sampai tiga mata pelajaran. Kondisi ini membuat 

kami perlu mengatur energi dan waktu lebih ekstra, sehingga 
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penambahan beberapa guru akan sangat membantu meningkatkan 

kualitas dan kenyamanan mengajar. 

P :Apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

dan kompetensinya? 

I :Kalau ditanya sesuai atau tidak, sebagian besar sesuai. Tapi 

karena di sekolah kita jumlah guru terbatas, biasanya ada saja 

pelajaran tambahan yang harus dipegang. Kadang agak berat juga 

karena harus belajar materi yang bukan bidang utama, tapi ya 

demi siswa, kita jalani saja sambil terus konsultasi dengan guru 

yang lebih paham. 

P :Bagaimana tingkat kompetensi, profesionalitas, dan disiplin guru 

selama ini? 

I :Kalau ditanya tentang kompetensi dan disiplin, saya rasa guru-

guru di sini sudah berusaha maksimal. Dengan kondisi anggaran 

terbatas, fasilitas yang minim, dan guru yang merangkap, kami 

tetap berupaya profesional di kelas. Ada juga guru yang ikut 

pelatihan luar, jadi mereka bisa berbagi ilmu. Memang belum 

semuanya ideal, misalnya masih ada yang kurang teliti dalam 

administrasi, tapi komitmen mengajar dan tanggung jawabnya 

cukup kuat. 

P :Strategi apa yang kepala sekolah terapkan dalam perencanaan, 

perekrutan, dan penempatan guru? 
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I :Kalau saya perhatikan, strategi kepala sekolah itu lebih ke 

memaksimalkan guru yang sudah ada dulu. Karena kondisi 

madrasah terbatas, perekrutan baru dilakukan kalau memang 

sangat dibutuhkan. Beliau biasanya berdiskusi dulu dengan kami 

soal kebutuhan mapel. Penempatan guru menurut saya cukup adil 

tetap mempertimbangkan latar belakang kuliah, tapi juga 

memperhatikan minat dan kemampuan mengajar masing-masing. 

Jadi tidak asal ditempatkan. 

P :Apa saja bentuk pembinaan, pelatihan, atau pengembangan 

profesional yang diberikan kepada guru? 

I :Selama saya mengajar di sini, pembinaan yang saya terima lebih 

banyak melalui diskusi informal dengan pimpinan dan teman-

teman guru. Kadang kepala sekolah mengadakan pertemuan kecil 

untuk memberikan masukan tentang metode pembelajaran atau 

disiplin kelas. Sekolah juga pernah mengirim saya mengikuti 

bimtek singkat tentang penilaian pembelajaran. Selain itu, kami 

memanfaatkan pelatihan dari internet seperti webinar yang 

biasanya dibagikan lewat grup WhatsApp guru. Jadi bentuknya 

campur-campur ada yang formal, ada yang santai. 

P :Bagaimana kepala sekolah memotivasi guru, baik melalui 

pendekatan formal maupun informal? 

I :Dari pengalaman saya, kepala sekolah punya gaya memotivasi 

yang cukup fleksibel. Secara formal, beliau menyampaikan 
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motivasi lewat evaluasi pembelajaran dan rapat koordinasi. 

Biasanya beliau tekankan pentingnya kreativitas dan 

kedisiplinan. Tapi justru motivasi informalnya yang sering 

membuat saya lebih semangat misalnya beliau memberi pujian 

spontan ketika melihat pembelajaran berjalan baik atau 

memberikan dukungan ketika salah satu guru sedang ada masalah 

pribadi. Cara beliau mengajak bicara yang santai membuat guru 

tidak merasa terbebani. 

P :Bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi, evaluasi 

kinerja, dan pemberian penghargaan atau teguran kepada guru? 

I :Dari pengalaman saya, kepala sekolah melakukan supervisi tidak 

hanya untuk menilai, tetapi juga memberikan pendampingan. 

Beliau sering memberi contoh atau saran konkret tentang cara 

mengajar yang lebih efektif. Evaluasi kinerja dilakukan dengan 

melihat kehadiran, perangkat pembelajaran, dan kedisiplinan. 

Untuk penghargaan, bentuknya memang sederhana tapi cukup 

terasa, misalnya disebutkan dalam rapat bahwa ada guru yang 

aktif atau tepat waktu. Teguran pun diberikan dengan cara yang 

sopan, biasanya beliau mengajak bicara berdua agar tidak 

membuat guru merasa malu. 

P :Bagaimana strategi kepala sekolah dalam membangun 

komunikasi, kerjasama, dan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

guru? 
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I :Saya melihat kepala sekolah menggunakan pendekatan yang 

cukup terbuka dalam membangun komunikasi. Beliau sering 

memberi kesempatan bagi guru untuk menyampaikan pendapat 

bahkan yang sifatnya kritikan. Untuk kerjasama, beliau biasanya 

membentuk kelompok kerja sesuai kemampuan masing-masing 

guru, jadi beban kerjanya terasa lebih seimbang. Lingkungan 

kerja di madrasah juga terasa nyaman karena kepala sekolah tidak 

terlalu kaku. Jika ada masalah antar guru, beliau langsung 

memanggil secara baik-baik dan membantu mencari jalan 

keluarnya. Itu membuat kami merasa aman dan tidak takut 

menyampaikan keluhan. 

P :Apa saja kendala yang paling sering dihadapi dalam mengelola 

guru (misalnya anggaran, sarana prasarana, jumlah siswa, atau 

kompetensi)? 

I :Yang saya rasakan terutama itu beban mengajar yang harus 

merangkap beberapa mata pelajaran. Ini terjadi karena gurunya 

memang tidak banyak, jadi mau tidak mau harus saling menutupi. 

Anggaran terbatas juga membuat kami tidak selalu dapat 

mengikuti pelatihan luar sekolah. Selain itu, beberapa ruang atau 

sarana pembelajaran masih belum ideal, jadi kami improvisasi 

saja supaya pembelajaran tetap berjalan. 

P :Bagaimana pengaruh keterbatasan fasilitas terhadap kinerja dan 

pengelolaan guru? 
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I :Menurut saya, keterbatasan fasilitas itu paling terasa waktu 

mengajar praktik atau ketika ingin menjalankan metode yang 

interaktif. Kami harus menyesuaikan materi dengan alat yang 

tersedia. Kadang ada ide-ide bagus tapi belum bisa diterapkan 

karena sarana belum mendukung. Tapi di sisi lain, ini memaksa 

kami jadi lebih mandiri dan mencari cara lain supaya 

pembelajaran tetap berjalan. Walaupun begitu, jelas fasilitas yang 

terbatas membuat kinerja kami tidak bisa optimal seperti sekolah-

sekolah yang lebih lengkap. 

P :Apa langkah yang kepala sekolah lakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan sumber daya manusia? 

I :Menurut saya, langkah kepala sekolah lebih fokus ke menata 

ulang sistem kerja. Misalnya, kalau ada guru yang kesulitan 

mengajar karena beban yang terlalu banyak, beliau coba 

sesuaikan jadwalnya. Lalu kalau ada masalah kompetensi 

biasanya kami diajak diskusi atau diberi kesempatan ikut 

pelatihan. Keterbatasan fasilitas itu memang jadi kendala tapi 

kepala sekolah mencoba memaksimalkan apa yang ada dulu 

sambil menunggu perbaikan dari Yayasan.  
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TRANSKIP WAWANCARA  

Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Sumber Daya Manusia  

di Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in  

Desa Muara Intan Kabupaten Rokan Hulu  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Anggi Dariani S. 

Pd selaku Guru di Madrasah Aliyah Al Ma’arif Hidayatul Mubtadi’in Desa 

Muara Intan (pada hari Selasa 13 Agustus 2025 pukul 10.00 sampai dengan 

selesai) sebagai berikut: 

 

P :Bagaimana kondisi dan ketersediaan guru saat ini di madrasah? 

I :Kondisi guru di madrasah ini cukup beragam, ada yang sesuai 

bidangnya dan ada yang masih perlu penyesuaian. Kepala sekolah 

berupaya melakukan pelatihan sederhana dan memberikan 

umpan balik setelah supervisi, sehingga kami bisa memperbaiki 

cara mengajar. Namun keterbatasan anggaran membuat program 

pengembangan guru belum maksimal. 

P :Apakah jumlah guru yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran? 

I :Kalau melihat kebutuhan kurikulum, jumlah guru sebenarnya 

belum ideal. Ada beberapa mata pelajaran yang jamnya cukup 

banyak tetapi hanya ditangani oleh satu guru saja. Meskipun 

pembelajaran tetap berjalan, beban yang harus ditanggung guru 
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menjadi lebih berat. Saya berharap nantinya ada penambahan 

tenaga pendidik agar pembagian tugas lebih merata dan proses 

belajar lebih optimal. 

P :Apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

dan kompetensinya? 

I :Saya rasa sekitar 70–80% guru mengampu pelajaran yang sesuai 

dengan kompetensinya. Sisanya ya karena kebutuhan sekolah. 

Kami maklum sih, karena murid sedikit, otomatis anggaran kecil 

dan tidak bisa rekrut guru baru. Jadi kami saling bantu saja, asal 

masih bisa dipelajari dan tidak terlalu jauh dari latar belakang 

Pendidikan. 

P :Bagaimana tingkat kompetensi, profesionalitas, dan disiplin guru 

selama ini? 

I :Menurut saya kompetensi dan Profesionalitas guru-guru yang 

ada disini sudah cukup baik terlihat dari cara mereka 

mempersiapkan materi dan membina siswa meski fasilitas 

terbatas. Soal disiplin, ya seperti sekolah lain, ada yang sangat 

tepat waktu dan ada yang kadang terlambat tapi tidak sampai 

mengganggu proses belajar. Kami semua masih berproses 

memperbaiki diri. 

P :Strategi apa yang kepala sekolah terapkan dalam perencanaan, 

perekrutan, dan penempatan guru? 
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I :Dengan anggaran yang terbatas, perekrutan guru memang nggak 

bisa sembarangan. Kepala sekolah biasanya merencanakan 

kebutuhan guru berdasarkan jam mengajar dan jumlah kelas. 

Kalau harus mencari guru baru, beliau lebih memilih yang sudah 

dikenal atau direkomendasikan supaya mudah beradaptasi. 

Penempatannya juga menurut saya sudah tepat, karena kami 

ditempatkan sesuai bidang. Walaupun ada beberapa teman yang 

merangkap mata pelajaran, tapi itu karena kondisi sekolah bukan 

karena penempatan yang asal. 

P :Apa saja bentuk pembinaan, pelatihan, atau pengembangan 

profesional yang diberikan kepada guru? 

I :Biasanya pembinaan yang diberikan sekolah berupa arahan saat 

rapat rutin, terutama terkait penggunaan kurikulum dan media 

pembelajaran. Saya juga pernah ikut pelatihan kurikulum yang 

difasilitasi sekolah, meskipun harus dilakukan secara online 

karena keterbatasan dana. Selain itu kami melakukan kolaborasi 

sesama guru misalnya membuat perangkat pembelajaran bersama 

atau mendiskusikan masalah yang terjadi di kelas. Walaupun 

tidak selalu resmi, pembinaan seperti itu membuat kami tetap 

merasa dibimbing. 

P :Bagaimana kepala sekolah memotivasi guru, baik melalui 

pendekatan formal maupun informal? 
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I :Saya merasakan bahwa kepala sekolah memotivasi guru dengan 

cara yang cukup manusiawi. Dalam kegiatan formal, beliau 

memberi penjelasan yang jelas tentang tujuan dan harapan 

sekolah, sekaligus memberikan contoh-contoh nyata dari sekolah 

lain sebagai inspirasi. Sedangkan dalam pendekatan informal, 

beliau sering mendatangi kami di ruang guru untuk ngobrol 

ringan. Kadang hanya menanyakan apakah kami baik-baik saja, 

atau memberi semangat ketika kami terlihat lelah. Dukungan 

sederhana seperti itu membuat kami merasa diperhatikan dan 

akhirnya lebih bersemangat menjalankan tugas. 

P :Bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi, evaluasi 

kinerja, dan pemberian penghargaan atau teguran kepada guru? 

I :Saya melihat supervisi yang dilakukan kepala sekolah cukup 

terstruktur dan membantu kami berkembang. Biasanya beliau 

memberi tahu jadwal supervisi sebelumnya, lalu mengamati 

proses pembelajaran di kelas sekitar beberapa menit. Setelah itu, 

beliau memberikan masukan, bukan hanya kritik. Evaluasi 

kinerja dilakukan setiap akhir semester dengan melihat 

administrasi, hasil belajar siswa, serta hubungan guru dengan 

murid. Untuk penghargaan, kepala sekolah memuji secara 

terbuka dalam rapat. Kalau ada kekurangan, beliau tetap menegur 

dengan cara yang halus tapi jelas, sehingga kami tahu apa yang 

harus ditingkatkan tanpa merasa disalahkan. 
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P :Bagaimana strategi kepala sekolah dalam membangun 

komunikasi, kerjasama, dan lingkungan kerja yang kondusif bagi 

guru? 

I :Saya merasa strategi kepala sekolah dalam membangun 

komunikasi cukup efektif. Beliau punya kebiasaan ngobrol santai 

dengan guru, jadi kami tidak merasa jauh dari pimpinan. Dalam 

kerja sama, kepala sekolah memberi tugas sesuai kemampuan dan 

keahlian guru, sehingga pekerjaan terasa lebih terarah. Beliau 

juga sering menyatukan kami lewat rapat kecil atau diskusi rutin. 

Mengenai lingkungan kerja, kepala sekolah selalu mendorong 

suasana yang positif, misalnya mengingatkan kami untuk saling 

mendukung. Karena itu, suasana di madrasah jadi lebih kondusif 

dan kami lebih nyaman bekerja. 

P :Apa saja kendala yang paling sering dihadapi dalam mengelola 

guru (misalnya anggaran, sarana prasarana, jumlah siswa, atau 

kompetensi)? 

I :Kalau saya lihat jumlah siswa yang sedikit juga memengaruhi 

semangat belajar siswa, jadi guru harus ekstra kreatif. Dari sisi 

anggaran, ya jelas terasa. Fasilitas masih minim dan pelatihan 

guru belum bisa sering dilakukan. Tapi kami tetap saling bantu 

supaya kegiatan belajar tetap lancar. 

P :Bagaimana pengaruh keterbatasan fasilitas terhadap kinerja dan 

pengelolaan guru? 
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I :Jujur saja fasilitas yang seadanya memang sedikit banyak 

menghambat kami. Contohnya LCD proyektor yang harus 

dipakai bergantian, atau bahan ajar yang kami buat manual karena 

belum ada alat pendukung. Jadi beberapa proses mengajar jadi 

lebih lama. Tapi karena kondisi anggaran madrasah juga terbatas 

kami berusaha memaklumi dan mencari solusi sederhana. Namun 

tetap, kalau fasilitas lebih memadai kinerja kami sebagai guru 

pasti bisa jauh lebih baik. 

P :Apa langkah yang kepala sekolah lakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan sumber daya manusia? 

I :Kalau saya pribadi melihat kepala sekolah itu mencoba membuat 

suasana kerja lebih nyaman dulu. Karena dengan keterbatasan 

sarana dan anggaran, kita memang tidak bisa langsung berharap 

banyak. Jadi langkah yang dilakukan beliau itu lebih kepada 

memberikan motivasi, membangun komunikasi terbuka, dan 

memastikan setiap guru punya ruang untuk menyampaikan 

kendala. Dari situ beliau biasanya cari solusi entah memodifikasi 

fasilitas yang ada, membagi tugas secara lebih merata, atau 

meminta dukungan yayasan 
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